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ABSTRAK

Nurul Ainulhaq Tiara Putra (24204011005). Implikasi Problem-Based dan Al-Based
Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital di SMK X di
Yogyakarta. Tesis. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Program Magister Pendidikan
Agama Islam, 2026. Pembimbing: Jamil Suprihatiningrum.

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Problem-Based Learning (PBL) dan Al-
Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital serta
implikasinya terhadap pemahaman materi, karakter keislaman, motivasi belajar, dan
tantangan implementasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan thematic analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi PBL dan Al-Based Learning mampu
menciptakan pembelajaran PAI yang lebih partisipatif, kontekstual, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi. PBL mendorong peserta didik berpikir kritis dan menghubungkan
nilai-nilai Islam dengan permasalahan nyata, sedangkan Al-Based Learning mendukung
pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel. Integrasi kedua pendekatan tersebut
berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman materi, penguatan karakter keislaman,
dan motivasi belajar peserta didik. Tantangan yang ditemukan meliputi keterbatasan literasi
digital guru, potensi ketergantungan terhadap teknologi, dan kebutuhan infrastruktur yang
memadai. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran PAI yang
inovatif, humanis, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan di era digital.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Al-Based Learning, Pendidikan Agama Islam, era
digital.
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ABSTRACT

Nurul Ainulhaq Tiara Putra (24204011005). The Implications of Problem-Based and Al-
Based Learning in Islamic Religious Education Learning in the Digital Era at SMK X in
Yogyakarta. Thesis. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Master’s Program in
Islamic Education, 2026. Advisor: Jamil Suprihatiningrum.

This study aims to analyze the implementation of Problem-Based Learning (PBL) and Al-
Based Learning in Islamic Religious Education in the digital era and their implications for
students’ understanding of learning materials, Islamic character development, learning
motivation, and implementation challenges. This research employed a qualitative case study
approach. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation, and analyzed using thematic analysis.

The findings indicate that the integration of PBL and Al-Based Learning creates a more
participatory, contextual, and adaptive learning process. PBL encourages students to think
critically and relate Islamic values to real-life issues, while Al-Based Learning supports
more personalized and flexible learning experiences. The integration of both approaches
positively influences students’ understanding of learning materials, strengthens Islamic
character development, and enhances learning motivation. The challenges identified include
limited teachers’ digital literacy, potential student dependence on technology, and the need
for adequate digital infrastructure. This study contributes to the development of an
innovative, humanistic, and relevant Islamic Religious Education learning model in the
digital era.

Keywords: Problem-Based Learning, Al-Based Learning, Islamic Religious Education,
digital era.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses strategis dalam membentuk kualitas sumber
daya manusia, baik dari aspek intelektual, moral, sosial, maupun spiritual. Dalam
konteks pendidikan nasional, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter peserta didik
agar mampu hidup secara bertanggung jawab di tengah masyarakat. Salah satu mata
pelajaran yang memiliki fungsi sentral dalam pembentukan karakter tersebut adalah
Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI tidak sekadar mengajarkan konsep keagamaan
secara teoretis, tetapi bertujuan menanamkan nilai-nilai Islam agar menjadi
pedoman hidup peserta didik dalam berpikir, bersikap, dan bertindak.?

Peserta didik diharapkan memiliki pemahaman yang benar melalui
pembelajaran PAI seperti akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Lebih dari itu,
pembelajaran PAI diarahkan agar peserta didik mampu menginternalisasi nilai-nilai
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, Kerja Keras,. kasih sayang, dan
kepedulian sosial.® Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran PAI tidak cukup
diukur dari kemampuan siswa menjawab soal ujian, tetapi juga dari perubahan sikap
dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pembelajaran PAI harus
dirancang secara komprehensif dengan memperhatikan keseimbangan aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2 Perwira, ., & Gusmaneli, G. Pendidikan Agama Islam Sebagai Strategi untuk Pembentukan
Karakter Peserta Didik. Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 2(3), 2024, him 100-1009.
3 Sabella, F. Perangkat pembelajaran pendidikan agama islam. 2023, him 126.
1



Tantangan pendidikan semakin kompleks dalam perkembangan masyarakat
modern. Kemajuan teknologi informasi, globalisasi budaya, perubahan gaya hidup,
serta derasnya arus komunikasi digital telah memengaruhi pola pikir generasi muda.
Peserta didik masa kini hidup dalam lingkungan yang sangat dekat dengan internet,
media sosial, perangkat pintar, dan kecerdasan buatan. Mereka terbiasa
memperoleh informasi secara cepat, visual, interaktif, dan instan.* Kondisi ini
menghadirkan tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan, termasuk pembelajaran
PAI, karena model pembelajaran lama yang pasif dan monoton semakin sulit
menarik perhatian peserta didik.

Era digital membawa dampak ganda. Di satu sisi, teknologi memberikan
kemudahan akses pengetahuan, perluasan sumber belajar, dan efisiensi komunikasi.
Namun di sisi lain, teknologi juga dapat membawa dampak negatif seperti
penyebaran hoaks, krisis etika bermedia, budaya instan, individualisme, serta
menurunnya kedalaman refleksi spiritual. Peserta didik dapat dengan mudah
mengakses berbagai informasi keagamaan, tetapi belum tentu mampu memilah
sumber yang valid dan sesuai dengan prinsip.Islam yang moderat.> Oleh karena itu,
pembelajaran PAI dituntut hadir sebagai ruang literasi moral dan spiritual yang
relevan dengan perkembanganzaman.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI pada banyak
satuan pendidikan masih didominasi oleh metode konvensional. Guru sering
menjadi pusat pembelajaran, sedangkan peserta didik berperan sebagai penerima

informasi. Pembelajaran lebih banyak menekankan ceramah, hafalan materi, dan

4 Erita, Y, dkk. Application of Electronic Learning and Educators’ Challenges In The 21st Century.
1(11), 2023, him 355-360.

5 Restalia, W., & Khasanah, N. Transformation of Islamic education in the digital age: Challenges
and opportunities. Tadibia Islamika, 4(2), 2025, him 85-92.



penyelesaian tugas tertulis. Pendekatan seperti ini memang masih memiliki manfaat
tertentu, tetapi sering kali kurang mampu menumbuhkan daya kritis, kreativitas,
keterampilan kolaboratif, dan kemampuan memecahkan persoalan nyata yang
dihadapi peserta didik di masyarakat digital.®

Akibatnya, tidak sedikit peserta didik yang memahami ajaran agama secara
tekstual, tetapi mengalami kesulitan ketika harus menerapkannya dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa mengetahui larangan ghibah, tetapi belum
mampu menerapkannya dalam penggunaan media sosial. Siswa memahami
pentingnya kejujuran, tetapi masih melakukan plagiarisme digital. Siswa
mengetahui pentingnya ukhuwah Islamiyah, tetapi belum mampu menghargai
perbedaan di ruang sosial yang majemuk. Kesenjangan antara pengetahuan dan
praktik inilah yang menjadi persoalan penting dalam pembelajaran PAI
kontemporer.’

Tantangan tersebut menuntut adanya inovasi model pembelajaran yang
lebih partisipatif, kontekstual, dan adaptif. Salah satu pendekatan yang relevan
adalah Problem-Based Learning (PBL)..PBL. merupakan model pembelajaran yang
menjadikan masalah nyata sebagai titik awal belajar. Peserta didik tidak hanya
menerima materi (dari guru, tetapi diajaky menganalisis, persoalan, mencari
informasi, berdiskusi, mengembangkan argumen, dan merumuskan solusi.2 Dalam

model ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses belajar.

6 Surawan, S., & Arzakiah, A. Efforts to Improve PAI Learning Through The Critical Thinking Model.
Journal of Contemporary Islamic Education, 2(1), 2022, him 15-28.

" Hasanah, M. Between Doctrine and Practice: Rethinking Akidah Akhlak Curriculum in Islamic
Elementary Schools Amidst Contemporary Moral Challengesbb. Ta’limDiniyah: Jurnal Pendidikan Agama
Islam (Journal of Islamic Education Studies), 5(2), 2025, him 108-119.

8 Boy, F. C. B., & Garcia, L. S. A importancia de uma plataforma digital como suporte para aplicacéo
da metodologia de Aprendizagem Baseada em Problemas em sala de aula. 1(2), 2018, him 142-154.



PBL sangat potensial untuk diterapkan dalam konteks PAI karena banyak

materi PAI berkaitan langsung dengan kehidupan nyata. Misalnya, persoalan etika

bermedia sosial, pergaulan remaja, pengelolaan keuangan secara syariah, perilaku

konsumtif, toleransi antarumat beragama, kerusakan lingkungan, hingga tantangan

moral di era digital. Melalui PBL, peserta didik dapat memahami bahwa ajaran

Islam bukan sekadar teori, melainkan pedoman praktis dalam menyelesaikan

persoalan kehidupan.®

PBL juga mendorong lahirnya keterampilan abad ke-21 seperti critical

thinking, communication, collaboration, dan creativity. Keterampilan tersebut

sangat dibutuhkan peserta didik agar mampu hidup di tengah masyarakat modern

yang penuh perubahan.'® Dengan demikian, penerapan PBL dalam PAI tidak hanya

memperkuat pemahaman agama, tetapi juga membentuk kompetensi sosial-

intelektual yang relevan dengan kebutuhan masa depan.

Pendekatan berbasis masalah sejalan dengan nilai-nilai Islam yang

mendorong penggunaan akal, hikmah, dan dialog. Allah Swt. berfirman dalam QS.

An-Nahl ayat 125:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.”!!

9 Nurwahidah. The Impact of Problem-Based Learning Learning Methods on the Development of

Islamic Education Learning. 1(1), 2023, hal 25-30.

him 281.

10 Wulandari, R. Characteristics and Learning Models of the 21st Century. 4(3), 2021, him 8-16.
11 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2019,



Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus dilakukan
dengan kebijaksanaan, argumentasi yang baik, dan pendekatan persuasif. Nilai ini
selaras dengan PBL yang menumbuhkan budaya berpikir, diskusi, dan pencarian
solusi secara rasional serta bermartabat.?

Inovasi penting lainnya selain PBL adalah pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran. Al merupakan teknologi yang
memungkinkan sistem digital melakukan fungsi tertentu yang menyerupai
kecerdasan manusia, seperti menganalisis data, memberi rekomendasi, merespons
pertanyaan, dan menyesuaikan layanan berdasarkan kebutuhan pengguna.t® Dalam
dunia pendidikan, Al telah berkembang sebagai sarana pembelajaran yang adaptif
dan personal.

Al-Based Learning memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang lebih sesuai dengan kemampuan masing-masing. Sistem Al dapat
membantu memberikan latihan bertingkat, menjelaskan materi ulang, menyajikan
kuis otomatis, memberi umpan balik cepat, serta merekomendasikan sumber belajar
tambahan. Bagi -guru, Al juga, dapat.membantu menyusun materi, menganalisis
capaian belajar, dan menghemat waktu administratif sehingga guru dapat lebih
fokus pada pembinaan siswa.'4

Al dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa dalam pembelajaran PAI
memahami konsep akidah, fikih, sejarah Islam, maupun akhlak melalui media

interaktif. Misalnya, siswa dapat menggunakan chatbot edukatif untuk bertanya

12 Sarnoto, A. Z., & Burhanuddin, N. Counter-Radicalization through Problem Based Learning in the
Perspective of the Al Qur’an. 4(01), 2021, him 1-16.

13 Kataria, K. Ai-powered learning: the future of education. International Journal of Advanced
Research, 11(09), 2023, him 199-203.

14 Sakalle, dkk. Impact and Latest Trends of Intelligent Learning With Artificial Intelligence. 2021,
him 172-189.



tentang konsep dasar, menggunakan aplikasi evaluasi otomatis, atau mengakses
materi personal sesuai kebutuhan belajar.’® Namun, pemanfaatan Al tentu harus
berada dalam bimbingan guru agar tidak menimbulkan kesalahan pemahaman
maupun ketergantungan teknologi.

Pemanfaatan teknologi untuk memudahkan pencarian ilmu memiliki

kesesuaian dengan ajaran Islam. Rasulullah saw. bersabda:
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“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan

memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menghargai upaya
mencari ilmu dan segala sarana yang mempermudah proses tersebut.'® Oleh karena
itu, penggunaan teknologi modern seperti Al dapat dipandang sebagai instrumen
yang bernilai positif selama digunakan secara etis, proporsional, dan bertanggung
jawab.

Meskipun,.- Problem-Based .Learning dan. Al-Based Learning memiliki
keunggulan masing-masing, penggunaan salah satu pendekatan secara terpisah
dinilai belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di era digital. Problem-Based Learning unggul dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan
refleksi nilai, tetapi sering menghadapi keterbatasan akses informasi serta

membutuhkan waktu yang relatif panjang dalam proses eksplorasi pengetahuan.

15 Khair, M. Transformasi Pembelajaran Fikih Melalui Artificial Intelligence : Peluang Dan
Tantangan. Indonesian Journal of Islamic Jurisprudence, Economic and Legal Theory. 3(2), 2025. him 1186—
1194.

16 Muslim bin Hajjaj. Shahih Muslim. Beirut: Dar lbn Katsir. No. 2699



Sebaliknya, Al-Based Learning mampu menyediakan akses informasi yang cepat,
luas, dan personal, namun berpotensi mendorong peserta didik memperoleh
jawaban secara instan tanpa melalui proses analisis yang mendalam. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya integrasi kedua pendekatan agar keunggulan
masing-masing dapat saling melengkapi sekaligus meminimalkan kelemahannya.

Integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based Learning memungkinkan
terciptanya pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan informasi,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan
bertanggung jawab. Dalam integrasi tersebut, Problem-Based Learning berfungsi
sebagai kerangka pedagogis yang mengarahkan peserta didik untuk menganalisis
dan memecahkan masalah berdasarkan nilai-nilai Islam, sedangkan Artificial
Intelligence berperan sebagai sumber belajar pendukung yang membantu peserta
didik memperoleh informasi, referensi, dan perspektif yang lebih luas. Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak berhenti pada pencarian jawaban melalui
teknologi, tetapi tetap menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang
membangun pengetahuan melalui diskusi, refleksi, dan pemecahan masalah.

Bentuk integrasi tersebut menjadi relevan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam karenaspeserta didik tidak hanya dituntut memahami ajaran Islam
secara konseptual, tetapi juga mampu menerapkannya dalam menghadapi berbagai
persoalan kehidupan di era digital. Integrasi antara Problem-Based Learning dan
Al-Based Learning diharapkan mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih
kontekstual, adaptif, humanis, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital tanpa
mengabaikan tujuan utama Pendidikan Agama Islam, yaitu pembentukan karakter
dan internalisasi nilai-nilai keislaman.

Integrasi antara Problem-based Learning dan Al-Based Learning membuka



peluang lahirnya model pembelajaran PAI yang lebih kuat. PBL memberikan
kerangka pedagogis yang aktif dan kritis, sedangkan Al menyediakan dukungan
teknologi yang personal, cepat, dan adaptif. Ketika keduanya dipadukan, peserta
didik tidak hanya diajak menyelesaikan persoalan nyata berdasarkan nilai Islam,
tetapi juga memperoleh bantuan teknologi yang memperkaya proses belajar.’

Guru dapat memberikan studi kasus sebagai contoh tentang etika
penggunaan media sosial menurut perspektif Islam. Peserta didik kemudian
berdiskusi dalam kelompok, mencari dalil, menganalisis dampak sosial, dan
merumuskan solusi.’® Dalam proses tersebut, Al dapat membantu menyediakan
referensi awal, simulasi kasus, latihan kuis, maupun umpan balik terhadap jawaban
siswa. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih hidup, interaktif, dan
bermakna.

Meskipun demikian, implementasi kedua pendekatan tersebut tidak terlepas
dari tantangan. Pertama, kesiapan guru menjadi faktor utama. Guru harus memiliki
kompetensi pedagogik, literasi digital, serta pemahaman etis dalam menggunakan
Al. Guru juga harus mampu merancang masalah yang relevan, memandu diskusi,
dan memastikan teknologi tidak menggantikan peran pendidikan manusiawi.*®

Kedua,faktoryinfrastruktur turut:menentukan keberhasilan. Sekolah perlu
memiliki perangkat digital, koneksi internet stabil, platform pembelajaran yang
aman, serta dukungan teknis yang memadai. Tanpa sarana yang cukup,

implementasi Al-Based Learning akan mengalami hambatan serius.?

17 Nurhayati, dkk. Dinamika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Artificial Intelligence
(Al). Prosiding Seminar Nasional Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan IAIM Sinjai, 3, 2024, him 1-7.

18 Hidayatulah, dkk. Strategies for Strengthening Digital Islamic Religious Education in Overcoming
Religious Disinformation. Journal of English Language and Education, 10(3), 2025, him 254-262.

19 Glushkova, T., & Malinova, A. Advantages, Problems and Challenges in the Application of Al
Technologies in School Education. E-Learning, 2023, him 45-56.

20 Salloum, dkk. Objectives and Obstacles of Artificial Intelligence in Education. Studies in Big Data,
2024, him 605-614.



Ketiga, kesiapan peserta didik juga penting diperhatikan. Tidak semua siswa
memiliki motivasi belajar mandiri, kedisiplinan digital, atau kemampuan
menggunakan teknologi secara produktif. Sebagian siswa mungkin lebih tertarik
menggunakan gawai untuk hiburan daripada pembelajaran. Karena itu, guru perlu
menanamkan budaya belajar yang sehat dan bertanggung jawab.?

SMK X di Yogyakarta dalam konteks ini menjadi lokasi penelitian yang
menarik. Sebagai lembaga pendidikan yang dikenal memiliki orientasi mutu dan
keterbukaan terhadap inovasi, sekolah ini memiliki peluang besar untuk
mengembangkan pembelajaran PAI yang modern namun tetap berlandaskan nilai-
nilai Islam. Lingkungan sekolah yang adaptif terhadap perubahan menjadi modal
penting dalam mengimplementasikan model pembelajaran berbasis masalah dan
teknologi.

Kajian akademik mengenai integrasi Problem-Based Learning dan Al-
Based Learning dalam pembelajaran PAI di sisi lain masih relatif terbatas,
khususnya pada jenjang sekolah menengah kejuruan. Sebagian penelitian terdahulu
lebih banyak nmembahas PBL .atau. Al secara terpisah. .Padahal, kebutuhan
pendidikan masa kini menuntut sinergi antara pendekatan pedagogis dan teknologi
digital. Kesenjangany penelitian ini menunjukkan perlunya studi yang lebih
mendalam.

Penelitian ini menjadi penting karena tidak hanya menelaah efektivitas
pembelajaran dari sisi akademik, tetapi juga implikasinya terhadap pembentukan
karakter keislaman, keterampilan berpikir kritis, kemandirian belajar, dan kesiapan

peserta didik menghadapi era digital. Hasil penelitian diharapkan memberi

21 Zhang, T. Flipped Classroom and Student Readiness in Blended Learning. International Journal of
Education and Humanities, 7(3), 2023, him 161-163.
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kontribusi teoritis bagi pengembangan model pembelajaran PAI kontemporer serta
kontribusi praktis bagi guru, sekolah, dan pengambil kebijakan pendidikan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji implementasi inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
integrasi pendekatan berbasis masalah dan teknologi kecerdasan buatan di SMK X di
Yogyakarta. Fokus kajian tersebut dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Problem-Based Learning dan Al-Based Learning
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital pada SMK X
di Yogyakarta?

2. Bagaimana implikasi penerapan Problem-Based Learning dan Al-Based
Learning terhadap pemahaman materi, pembentukan karakter keislaman,
serta motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam?

3. Apa_saja tantangan yang - dihadapi guru . dalam mengintegrasikan
Problem-Based Learning dan Al-Based Learning, serta strategi yang
dilakukan—untuk- mengatasi tantangan; tersebut,dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMK X di Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis inovasi pedagogis dan teknologi digital. Secara
khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi penerapan Problem-Based Learning dan Al-Based
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Learning dalam pembelajaran PAI di era digital pada SMK X di
Yogyakarta.

2. Menganalisis implikasi penerapan Problem-Based Learning dan Al-
Based Learning terhadap pemahaman materi, pembentukan karakter
keislaman, serta motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI
di SMK X di Yogyakarta.

3. Menganalisis tantangan yang dihadapi guru serta strategi yang dilakukan
dalam mengintegrasikan Problem-Based Learning dan Al-Based

Learning pada pembelajaran PAI di SMK X di Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun
praktis terhadap pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital,
khususnya melalui integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based Learning.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmiah terhadap pengembangan kajian pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang responsif terhadap perubahan zaman dan perkembangan
teknologi digital. . Temuan penelitian ini diharapkan memperkaya literatur
mengenai penerapan PBL dan Al-Based Learning dalam konteks pendidikan
Islam, terutama terkait strategi pembelajaran yang mendorong berpikir
kritis, pemecahan masalah, personalisasi belajar, serta penguatan nilai-nilai

keislaman.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan konseptual

bagi pengembangan model pembelajaran adaptif, inovatif, dan berbasis



teknologi dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian ini juga dapat membuka
ruang bagi studi lanjutan mengenai transformasi pedagogi Islam di tengah
perkembangan kecerdasan buatan dan ekosistem pendidikan digital.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
bagi berbagai pihak sebagai berikut.

a. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
SMK X di Yogyakarta dan lembaga pendidikan lainnya dalam
merancang kebijakan serta strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang inovatif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik di era digital. Selain itu, penelitian ini dapat mendorong
penguatan budaya sekolah yang adaptif terhadap pemanfaatan
teknologi pendidikan.
b. Bagi Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Kependidikan

Penelitian ini ;diharapkan; » memberikan wawasan praktis
mengenai implementasi PBL dan Al-Based. Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  Temuan penelitian dapat
dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi, refleksi, dan pengambilan
keputusan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, kompetensi
guru, serta pengelolaan layanan pendidikan yang lebih efektif,
partisipatif, dan kontekstual.
c. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan memberi dampak positif terhadap

peningkatan kualitas pengalaman belajar peserta didik melalui

12



13

pembelajaran yang lebih aktif, menarik, personal, dan berbasis
pemecahan masalah. Dengan demikian, peserta didik diharapkan
memiliki pemahaman materi keislaman yang lebih baik, motivasi
belajar yang meningkat, serta kemampuan berpikir Kritis yang lebih
berkembang.
d. Bagi Peneliti dan Akademisi

Penelitian ini diharapkan memperluas khazanah referensi
akademik serta menjadi landasan awal bagi penelitian selanjutnya di
bidang Pendidikan Islam, khususnya terkait integrasi kecerdasan
buatan, inovasi pedagogik, dan transformasi pembelajaran di lembaga

pendidikan Islam.

E. Kajian Pustaka

Implementasi model Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) telah banyak menarik perhatian peneliti karena
pendekatan ini dintlai mampu mendorong peserta didik untuk belajar secara
aktif, kritis, dan solutif. PBL tidak hanya menempatkan siswa sebagai penerima
informasi,.tetapi juga sebagai subjek yang. terlibat dalam proses pemecahan
masalah yang relevan dengan kehidupan nyata."Menurut Suyadi dan Hariyanto,
PBL mengarahkan peserta didik untuk aktif mengidentifikasi masalah, mencari
informasi, mendiskusikan alternatif solusi, serta menghubungkan pengetahuan
yang diperoleh dengan pengalaman hidup sehari-hari.?> Dalam konteks PAI,
pendekatan ini menjadi relevan karena materi keagamaan tidak hanya bersifat

normatif, tetapi juga berkaitan erat dengan persoalan moral, etika sosial, akhlak,

22 Suyadi & Hariyanto, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), him. 87.



14

dan kehidupan spiritual peserta didik.

Studi yang dilakukan oleh Reni Munawaroh menunjukkan bahwa
penerapan PBL dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran serta membantu internalisasi nilai-nilai
keislaman secara lebih mendalam.?® Dalam penelitiannya di sekolah menengah,
Munawaroh menemukan bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
kepedulian sosial, dan toleransi lebih mudah dipahami ketika disampaikan
melalui diskusi dan pemecahan masalah nyata. Temuan ini menunjukkan bahwa
PBL memiliki potensi besar dalam menjadikan pembelajaran PAI lebih
kontekstual, karena siswa tidak hanya mempelajari ajaran Islam secara teoritis,

tetapi juga belajar menerapkannya dalam situasi kehidupan yang konkret.

Temuan serupa juga terlihat dalam. penelitian Siti Mutmainnah yang
menunjukkan bahwa penggunaan PBL. dalam pembelajaran PAI di jenjang SMA
berdampak positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order
thinking skills peserta didik.2* Melalui PBL, siswa tidak hanya menghafal ayat,
hadis, atau’ konsep keagamaan, tetapi+ juga dilatih’ untuk menafsirkan,
menganalisis, dan menerapkan nilai-nifai Islam dalam kehidupan sosial. Dengan
demikian, PBL dapat memperkuat kemampuan reflektif siswa dalam memahami

ajaran agama secara lebih bermakna.

Selain itu, Daryanto menjelaskan bahwa penerapan PBL menuntut
perubahan peran guru dari instruktur menjadi fasilitator. Dalam pembelajaran

berbasis masalah, guru tidak memberikan jawaban secara langsung, tetapi

23 Reni Munawaroh, “Implementasi Problem Based Learning dalam Meningkatkan Pembelajaran
PAL,” Tarbiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 2 (2020), hIm. 142,

24 Siti Mutmainnah, “PBL dan Peningkatan HOTS dalam PAI,” Jurnal Didaktika Islam, Vol. 5, No. 1
(2021), him. 77.
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membimbing peserta didik untuk mengeksplorasi masalah, mengajukan
pertanyaan, mencari informasi, dan menyusun solusi.® Dalam konteks
pembelajaran PAI, perubahan peran ini sangat penting karena guru tidak hanya
bertugas menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga membimbing siswa agar
mampu menghubungkan nilai-nilai Islam dengan persoalan kehidupan

kontemporer.

PBL juga semakin relevan dalam konteks pendidikan abad ke-21 yang
menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi,
dan kreativitas. Penelitian Damayanti, Effendi, dan Daryono menunjukkan
bahwa penggunaan PBL dalam pembelajaran PAI terbukti efektif dalam
meningkatkan capaian belajar siswa. Mereka menjelaskan bahwa PBL
memberikan ruang kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi,
mengeksplorasi isu-isu keagamaan yang kontekstual, serta melatih kemampuan

reflektif melalui pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.

Penelitian Firdaus dkk. juga memperkuat relevansi PBL dalam pendidikan
Islam. Studistersebut menyoroti implementasi PBL: di lingkungan perguruan
tinggi Islam dan menemukan bahwa pendekatan ini ‘berkontribusi terhadap
penguatan nilai-nilai ‘moderasi /beragama. Melalui 'PBL, peserta didik tidak
hanya memperoleh pemahaman kognitif mengenai ajaran Islam, tetapi juga
mengalami perubahan sikap ke arah yang lebih toleran, terbuka, dan inklusif

terhadap keberagaman.?” Temuan ini penting karena pendidikan Islam modern

25 Daryanto. Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah: Beserta Contoh-
Contohnya. Dinas Perpustakaan Dan Arsip Daerah DIY, 2018, him. 26-28.

%6 Damayanti, dkk. The Effectiveness of The Problem-Based Learning Model on Student Learning
Achievement in Islamic Education Learning, International Journal of Recent Educational Research, 5(5), 2024,
him. 1102.

27 Firdaus, dkk. Implementation of Problem-Based Learning (PBL) in Islamic Religious Education
(PAI) at Higher Education Institutions to Enhance Students’ Moderate Attitudes, International Journal of
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tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pada

pembentukan sikap keagamaan yang matang, moderat, dan bertanggung jawab.

Di sisi lain, perkembangan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence
(Al) mulai memberikan pengaruh besar dalam dunia pendidikan, termasuk
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendekatan Al-Based Learning
hadir sebagai salah satu bentuk inovasi pembelajaran digital yang
memungkinkan proses belajar menjadi lebih personal, adaptif, dan interaktif.
Menurut Arizgi lhsan Pratama dan Muhd Rosydi Muhammad, Al dapat
membantu proses personalisasi pembelajaran agama dengan memungkinkan
peserta didik belajar sesuai dengan gaya belajar, tingkat kemampuan, dan
kecepatan masing-masing. Teknologi seperti chatbot, pengenalan suara, sistem
rekomendasi, dan aplikasi pembelajaran adaptif menjadi sarana baru yang dapat

memperkaya pengalaman belajar peserta didik.?

Penelitian Septiani dan Ramadani menyoroti bahwa Al dapat membantu
guru PAI dalam melakukan asesmen formatif secara lebih cepat dan akurat. Al
dapat digunakan untuk mendeteksi kesulitan belajar siswa, memberikan umpan
balik “secara | real-time, serta ‘merekomendasikan ‘materi—atau aktivitas
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.?° Dalam konteks ini,
guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai pendamping
belajar yang mampu memanfaatkan data dan teknologi untuk memahami

perkembangan belajar siswa secara lebih adaptif.

Humanities Education and Social Sciences, 4(3), 2024, him. 45.

28 pratama, A. I., & Muhammad, Muhd. R. Artificial Intelligence in Islamic Education: Opportunities
and Challenges in the Digital Era. Madania, 29(1), 2025, him 133.

29 Septiani, R. A., & Ramadani, A. N. Al: Apakah Guru Masih Punya Peran di Masa Depan. Inspirasi
Dunia, 4(1), 2025, him. 263-272.
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Kehadiran Al dalam pembelajaran juga dibahas oleh Owoc, Sawicka, dan
Weichbroth yang mengkaji potensi dan tantangan integrasi Al dalam sistem
pendidikan. Mereka menemukan bahwa Al memungkinkan personalisasi
pembelajaran, pengumpulan data belajar secara real-time, serta otomatisasi
dalam proses evaluasi. Namun, mereka juga menekankan pentingnya kesiapan
infrastruktur, etika penggunaan teknologi, dan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran berbasis Al.*° Dalam konteks PAL, aspek etika menjadi
sangat penting karena pembelajaran agama tidak hanya berkaitan dengan
penyampaian informasi, tetapi juga dengan otoritas keilmuan, validitas sumber,

dan pembentukan nilai.

Sementara itu, Tantowi Jauhari menegaskan bahwa guru PAI perlu
memiliki literasi digital yang memadai agar mampu memanfaatkan teknologi
secara etis dan islami.>! Penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama tidak
boleh hanya dipahami sebagai bentuk modernisasi alat belajar, tetapi juga harus
ditempatkan dalam kerangka pendidikan nilai. Guru perlu memastikan bahwa
teknologi digunakan-untuk memperkuat pemahaman keislaman, bukan sekadar
mempercepat akses informasi. Hal ini sejalan dengan semangat integrasi antara

nilai agama dan kemajuan teknologi dalam/pendidikan Islam era digital.

Meskipun Al-Based Learning memiliki potensi besar, beberapa penelitian
juga menunjukkan adanya tantangan dalam penerapannya. Husna Luthfiyah
menyoroti bahwa keterbatasan infrastruktur digital dan kurangnya pelatihan

guru menjadi kendala penting dalam pengembangan media pembelajaran

30 Owoc, dkk. Artificial Intelligence Technologies in Education: Benefits, Challenges and Strategies
of Implementation, arXiv preprint arXiv:2102.09365, 2021, him. 6-7.

31 Tantowi Jauhari, “Guru PAI di Era Digital,” Jurnal Pendidikan Islam Kontemporer, Vol. 6, No. 2
(2023), him. 55.



berbasis Al.*? Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Al dalam
pembelajaran sangat bergantung pada kesiapan teknologi dan pedagogis
lembaga pendidikan. Tanpa dukungan infrastruktur, pelatihan guru, dan
kebijakan sekolah yang memadai, penggunaan Al berisiko hanya menjadi

inovasi teknis yang belum menyentuh substansi pembelajaran.

Kajian mengenai integrasi PBL dan Al-Based Learning juga mulai
berkembang, meskipun masih terbatas. Integrasi kedua pendekatan ini dinilai
potensial karena PBL memberikan kerangka pedagogis berbasis pemecahan
masalah, sedangkan Al-Based Learning menyediakan dukungan teknologi yang
bersifat personal, adaptif, dan berbasis data. Menurut Sugeng Riyadi, kombinasi
antara pembelajaran berbasis masalah dan teknologi digital memungkinkan
terbentuknya skenario pembelajaran hybrid yang kolaboratif, fleksibel, dan
dekat dengan dunia nyata.®® Peserta didik tidak hanya berdiskusi secara tatap
muka, tetapi juga dapat berinteraksi dengan platform digital yang memperkaya

sudut pandang dan sumber belajar mereka.

Pendekatan | hyhbrid tersebut juga. ‘memiliki. peran penting dalam
menanamkan | nilai-nilai. keislaman— secara = kontekstual.”~Abdul Wahid
menjelaskanibahwa pembelajaran.agama di era digital perlu dirancang secara
dialogis dan reflektif agar peserta didik mampu mengintegrasikan ajaran agama
dengan tantangan zaman.®* Dalam konteks ini, PBL dan Al-Based Learning

dapat menjadi medium pembelajaran yang membantu siswa memahami ajaran

2, No. 1 (2023), him. 29.

him. 60.

34 Abdul Wahid, Islam dan Tantangan Modernitas (Surabaya: LKiS, 2016), him. 123.
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32 Husna Luthfiyah, “Tantangan Al dalam Pendidikan Agama,” Jurnal Pendidikan Islam Digital, Vol.

33 Sugeng Riyadi, “Blended Learning dalam Pendidikan Islam,” Jurnal EduTech, Vol. 4, No. 1 (2021),
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Islam secara lebih hidup, karena mereka tidak hanya menerima materi, tetapi
juga diajak menganalisis persoalan nyata dengan dukungan sumber belajar

digital.

Implikasi integrasi PBL dan Al-Based Learning terhadap pembentukan
karakter peserta didik juga telah dibahas dalam beberapa studi. Anwar Saefullah
menyatakan bahwa pembelajaran aktif yang didukung teknologi digital dapat
membentuk karakter religius, kritis, kolaboratif, dan mandiri dalam diri peserta
didik.3® Hal ini relevan dengan tujuan pembelajaran PAI yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan
kepribadian muslim yang mampu hidup secara bertanggung jawab di tengah

perubahan sosial dan teknologi.

Namun demikian, integrasi PBL dan Al-Based Learning tidak terlepas dari
tantangan pedagogis. Penelitian Arif Rachman menunjukkan bahwa guru masih
mengalami kesulitan dalam mengelola kelas berbasis masalah sambil
memanfaatkan teknologi Al secara bersamaan.®® Guru dituntut mampu
merancang “masalah yang/kontekstual, “mengarahkan ' diskusi, mengontrol
penggunaan teknologi, serta memastikan bahwa siswa tidak hanya bergantung
pada Al dalam mencari jawaban.'Hal ini menunjukkan bahwa integrasi PBL dan

Al memerlukan kompetensi pedagogik dan literasi digital yang kuat dari guru.

Konteks sekolah berbasis internasional atau sekolah yang memiliki
orientasi pendidikan global seperti SMK X di Yogyakarta, integrasi PBL dan Al-

Based Learning menjadi strategi pembelajaran yang relevan. Rahmawati dan

% Anwar Saefullah, “Pembentukan Karakter Melalui PBL Berbasis Teknologi,” Jurnal Pendidikan
dan Karakter, Vol. 12, No. 2 (2022), him. 88.

% Arif Rachman, “Kendala Guru dalam Penerapan PBL dan Al-Based Learning,” Jurnal
Transformasi Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 3 (2023), him. 41.
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Zamroni menjelaskan bahwa sekolah dengan orientasi internasional cenderung
lebih terbuka terhadap pendekatan pembelajaran inovatif yang menggabungkan
pedagogi aktif dan teknologi digital.®” Kondisi ini menjadikan SMK X di
Yogyakarta sebagai konteks yang menarik untuk dikaji, terutama karena
pembelajaran PAI di sekolah tersebut tidak hanya berhadapan dengan tuntutan

nilai-nilai keislaman, tetapi juga dengan kebutuhan adaptasi terhadap era digital.

Berdasarkan kajian-kajian terdahulu, dapat dipahami bahwa PBL telah
banyak diteliti dalam kaitannya dengan peningkatan Kketerlibatan siswa,
kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan pembentukan karakter.
Sementara itu, Al-Based Learning telah banyak dikaji dalam konteks
personalisasi pembelajaran, asesmen formatif, pengembangan media digital, dan
efisiensi proses belajar. Namun, kajian yang secara khusus mengintegrasikan
kedua pendekatan tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih

relatif terbatas, terutama pada jenjang sekolah menengah kejuruan.

Penelitian ini berusaha mengisi celah kajian dengan menelaah integrasi
Problem-Based . Learning /“dan ' ‘Al-Based  ‘Learning 'dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Isltam di era digital. Fokus penelitian ini tidak hanya terletak
pada bagaimana_kedua pendekatan “tersebut ‘diterapkan, tetapi juga pada
implikasinya terhadap pemahaman materi, pembentukan karakter keislaman,
motivasi belajar peserta didik, serta tantangan dan strategi guru dalam
mengimplementasikannya. Penelitian ini penting dilakukan untuk menilai
bagaimana pembelajaran agama dapat bertransformasi mengikuti perkembangan

zaman tanpa kehilangan esensi spiritual dan nilai-nilai keislamannya.

%" Rahmawati & Zamroni, “Model Pembelajaran Inovatif di Sekolah Internasional,” Jurnal
Internasional Pendidikan, Vol. 7, No. 2 (2022), him. 102-103.



Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu
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No | Peneliti & Tahun | Fokus Penelitian Metode Temuan D|st|r_195|
Utama Penelitian
Penelitian ini
tidak hanya
PBL membahas PBL,
Implementasi meningkatkan tetapi
1 Reni Munawaroh PBL dalam Kualitatif keterlibatan | mengintegrasikan
(2020) pembelajaran siswa dalam PBL dan Al-
PAI pembelajaran Based Learning
PAI dalam
pembelajaran PAI
di era digital
Penelitian ini
berfokus pada
PBL implikasi
Siti Mutmainnah | PBL dan HOTS 1 meningkatkan terhad_ap Karakter
2 Kuantitatif kemampuan keislaman,
(2021) dalam PAI berpiki N i
erpikir motivasi belajar,
tingkat tinggi dan adaptasi
digital peserta
didik
Penelitian ini
menggunakan
pendekatan studi
Damayanti dkk Efektivitas PE_>L _ PBI__ efektif kasus kualitatif
3 (2024) ' terhadap hasil | Eksperimen | meningkatkan dan menelaah
belajar PAI hasil belajar integrasi
teknologi Al
dalam
pembelajaran
Penelitian ini
lebih
PBL menitikberatkan
4 Firdaus dkk. PBL dan_ . memperkuat pada integrasi
moderasi Kualitatif . .
(2024) beragama sikap moderat | pedagogi dan Al-
peserta didik Based Learning
pada jenjang
SMK
Penelitian ini
Pratama & Al dalam . Al mendu_kun_g i mengkaji .
- Studi personalisasi implementasi
S Muhammad pendidikan Literatur pembelajaran langsung Al-
(2025) Islam

agama

Based Learning
dalam kelas PAI
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Penelitian ini
fokus pada
Al membantu implikasi Al
5 Septiani & Peran Al dalam Deskriptif asesmen dan terhadap
Ramadani (2025) pendidikan P umpan balik | pembelajaran PAI
pembelajaran | dan pembentukan
karakter
keislaman
Penelitian ini
tidak hanya
Tantangan Al U tlzr?wrgtt))ztrin 3 membahas
7 Husna Luthfiyah dalam Kualitatif literasi digifal tantangan, tetapi
(2023) pendidikan dan juga strategi guru
agama . dalam
infrastruktur . .
implementasi
pembelajaran
Penelitian ini
Guru lebih mendalam
Kendala guru menaalami karena menelaah
Arif Rachman dalam . ga implikasi
8 Kualitatif kesulitan
(2023) penerapan PBL edaaoais dan terhadap peserta
dan Al pedagog didik dan
digital .
transformasi
pembelajaran PAI
Penelitian ini
Pembelajaran intzfrlfgsfs)hnal secara khusus
9 Rahmawati & inovatif di Deskrintif adantif mengkaji
Zamroni (2022) sekolah P terhzf da pembelajaran PAI
internasional : adap di SMK X di
inovasi digital
Yogyakarta
Mengungkap
iImplikasi Penelitian ini
terhadap memadukan
Integrasi PBL pemahaman pendekatan
dan Al-Based Studi Kasus materi, pedagogis PBL
10 Penelitian Ini Learning dalam Kualitatif karakter dan Al dalam
pembelajaran keislaman, pembelajaran PAI
PAI motivasi secara kontekstual
belajar, serta di SMK X di
tantangan Yogyakarta
implementasi

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa penelitian sebelumnya

cenderung membahas Problem-Based Learning dan Al-Based Learning secara

terpisah. Penelitian mengenai integrasi kedua pendekatan tersebut dalam




pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada jenjang sekolah
menengah kejuruan, masih relatif terbatas. Penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan kajian tersebut dengan menelaah implikasi integrasi Problem-Based
Learning dan Al-Based Learning terhadap pemahaman materi, pembentukan
karakter keislaman, motivasi belajar peserta didik, serta tantangan

implementasinya di SMK X di Yogyakarta.

Analisis terhadap berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
Problem-Based Learning dan Al-Based Learning telah memperoleh perhatian
yang cukup besar dalam kajian pendidikan. Sebagian besar penelitian
menyimpulkan bahwa Problem-Based Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, dan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Penelitian mengenai Al-Based Learning juga
menunjukkan bahwa teknologi kecerdasan buatan mampu mendukung
personalisasi pembelajaran, memperluas akses informasi, serta meningkatkan

fleksibilitas belajar peserta didik.

Kecenderungan penelitian 'sebelumnya. masih menempatkan Problem-
Based Learning dan Al-Based Learning sebagai dua pendekatan yang dikaji
secara terpisah. Kajian.yang mengintegrasikan keduapendekatan tersebut dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih relatif terbatas, terutama pada
konteks pendidikan menengah kejuruan. Sebagian besar penelitian juga lebih
berorientasi pada aspek hasil belajar dan efektivitas pembelajaran, sementara
implikasinya terhadap pembentukan karakter keislaman, motivasi belajar, dan

dinamika pembelajaran di era digital belum banyak mendapat perhatian.

Pandangan peneliti menunjukkan bahwa integrasi Problem-Based

23



Learning dan Al-Based Learning memiliki potensi untuk menghasilkan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih kontekstual, adaptif, dan
relevan dengan Karakteristik generasi digital. Problem-Based Learning
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis melalui pemecahan masalah, sedangkan Al-Based Learning
berfungsi sebagai sumber belajar yang memperluas akses pengetahuan dan
mendukung pembelajaran yang lebih personal. Integrasi keduanya berpotensi
menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kemandirian belajar

peserta didik.

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini diposisikan sebagai upaya
untuk mengisi kekosongan kajian mengenai integrasi Problem-Based Learning
dan Al-Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
pendekatan kualitatif. Fokus penelitian tidak hanya pada implementasi
pembelajaran, tetapi juga pada implikasi terhadap pemahaman materi, karakter
keislaman, mativasi_belajar;. serta tantangandan; strategi- yang muncul dalam

praktik.pembelajaran di era digital.
F. Landasan Teori
1. Grand Theory Penelitian

Penelitian ini berpijak pada teori konstruktivisme yang dikembangkan
oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Teori konstruktivisme memandang
bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara langsung dari guru kepada peserta
didik, melainkan dibangun secara aktif melalui pengalaman, interaksi sosial,

refleksi, dan proses pemaknaan terhadap pengalaman belajar. Peserta didik
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dipandang sebagai subjek aktif yang mengonstruksi pengetahuannya sendiri
berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Perspektif ini menjadi landasan
penting dalam penerapan Problem-Based Learning karena proses
pembelajaran berpusat pada aktivitas peserta didik dalam mengidentifikasi
masalah, mencari informasi, menganalisis berbagai alternatif solusi, dan

membangun pemahaman secara mandiri.®

Jean Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kognitif berlangsung
melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika peserta didik
mengintegrasikan pengalaman baru ke dalam struktur pengetahuan yang telah
dimiliki, sedangkan akomodasi terjadi ketika struktur pengetahuan tersebut
mengalami perubahan akibat pengalaman baru. Dalam konteks penelitian ini,
peserta didik tidak hanya menerima materi Pendidikan Agama Islam secara
tekstual, tetapi juga mengaitkan nilai-nilai keislaman dengan persoalan nyata
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari melalui pendekatan Problem-

Based Learning.*

Lev Vygotsky: melengkapi konstruktivisme melalui konsep Zone of
Proximal ' Development ™ (ZPD) /dan scaffolding. Menurut Vygotsky,
pembelajaran.akan berlangsung optimal ketika peserta didik memperoleh
bantuan dari guru, teman sebaya, maupun lingkungan belajar untuk mencapai
tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Konsep ini relevan dengan
pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran karena Al dapat
berfungsi sebagai alat bantu yang mendukung proses belajar, memberikan

umpan balik, menyediakan sumber informasi, dan memperluas akses peserta

3 Jean Piaget, The Psychology of Intelligence (London: Routledge, 2001), him. 27.
39 Jean Piaget, The Construction of Reality in the Child (New York: Basic Books, 1954), him. 13.
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didik terhadap pengetahuan. Meskipun demikian, peran guru tetap menjadi
faktor utama dalam mengarahkan proses pembelajaran agar penggunaan

teknologi tetap sesuai dengan tujuan pendidikan.*

Selain konstruktivisme, penelitian ini juga didukung oleh teori
pembelajaran sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori ini
menekankan bahwa proses belajar terjadi melalui observasi, imitasi, interaksi
sosial, dan pengalaman lingkungan. Pembelajaran tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor internal individu, tetapi juga oleh lingkungan sosial yang
melingkupinya. Implementasi Problem-Based Learning yang melibatkan
diskusi kelompok, kolaborasi, dan pemecahan masalah secara bersama-sama
menunjukkan relevansi teori Bandura dalam membentuk pengetahuan, sikap,

dan perilaku peserta didik.*

Perspektif pembelajaran abad ke-21 juga menjadi landasan teoritis
dalam penelitian ini. Kerangka pembelajaran abad ke-21 menekankan
pentingnya penguasaan keterampilan berpikir kritis (critical thinking),
komunikasi (communication), ‘kolaborasi' (collaboration), dan kreativitas
(creativity). Integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based Learning
memberikan “ruang._bagi berkembangnya 'keempat - kompetensi tersebut
melalui aktivitas pemecahan masalah, eksplorasi informasi digital, diskusi

kelompok, dan refleksi terhadap nilai-nilai keislaman.*?

Landasan teoritis tersebut menunjukkan bahwa integrasi Problem-

40Lev S. Vygotsky, Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes
(Cambridge: Harvard University Press, 1978), him. 86.

1 Albert Bandura, Social Learning Theory (New York: General Learning Press, 1977), him. 22.

42 Bernie Trilling and Charles Fadel, 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times (San
Francisco: Jossey-Bass, 2009), him. 48.



Based Learning dan Al-Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, pembentukan karakter,
penguatan interaksi sosial, dan peningkatan kemandirian belajar peserta
didik. Oleh karena itu, konstruktivisme, teori pembelajaran sosial, dan
pembelajaran abad ke-21 menjadi kerangka konseptual utama dalam
memahami implementasi, implikasi, tantangan, dan strategi integrasi kedua

model pembelajaran tersebut.
2. Pendidikan Agama Islam di Era Digital

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki kedudukan penting dalam
sistem pendidikan karena berfungsi membentuk pemahaman keagamaan,
sikap spiritual, akhlak, dan karakter peserta didik. PAI tidak hanya diarahkan
untuk membuat peserta didik mengetahui ajaran Islam secara konseptual,
tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI harus mencakup aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik secaraseimbang.*

Secara kognitif, PAI" bertujuan—~membekali “peserta didik dengan
pengetahuan tentang-ajaran Islam, baik yang berkaitan'dengan akidah, ibadah,
akhlak, Al-Qur’an, hadis, sejarah kebudayaan Islam, maupun muamalah.
Secara afektif, PAI diarahkan untuk membentuk sikap religius, kesadaran
moral, kepedulian sosial, dan tanggung jawab sebagai seorang muslim.
Sementara itu, secara psikomotorik, PAI diharapkan mampu mendorong

peserta didik untuk mempraktikkan ajaran Islam dalam tindakan nyata,

43 Husein, R. Character Building Through Islamic Religious Education. 2025, him 155.
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seperti beribadah, berperilaku jujur, menghormati orang lain, serta menjaga

adab dalam kehidupan sosial.**

Pembelajaran PAI dalam konteks era digital menghadapi tantangan
yang semakin kompleks. Peserta didik hidup dalam lingkungan yang sangat
dekat dengan teknologi, internet, media sosial, dan kecerdasan buatan.
Mereka terbiasa mengakses informasi secara cepat, visual, interaktif, dan
instan. Kondisi ini membuat proses pembelajaran tidak lagi dapat bergantung
sepenuhnya pada metode ceramah atau penyampaian materi satu arah. PAI
perlu dikembangkan melalui pendekatan yang lebih kontekstual, dialogis,

reflektif, dan relevan dengan pengalaman hidup peserta didik.*

Era digital juga menghadirkan tantangan moral dan spiritual. Peserta
didik tidak hanya berhadapan dengan kemudahan akses informasi, tetapi juga
dengan risiko penyalahgunaan teknologi, seperti penyebaran hoaks,
cyberbullying, plagiarisme digital, kecanduan gawai, budaya instan, dan
lemahnya etika komunikasi di ruang digital.*® Dalam kondisi tersebut, PAI
memiliki peran penting sebagai ruang pembinaan nilai agar peserta didik tidak

hanya cerdas secara teknologi, tetapt juga matang secara'moral dan spiritual.

Era digital "di sisi lain juga menghadirkan ‘peluang besar bagi
pembelajaran PAI. Teknologi dapat digunakan untuk memperluas akses
sumber belajar, memperkaya media pembelajaran, meningkatkan interaksi,

serta membantu guru memahami kebutuhan belajar peserta didik secara lebih

4 Khofifatus. Kegiatan belajar mengajar pai di sekolah atau madrasah dalam perspektif rasional,
prinsip, pengalaman belajar, pelaksanaan, dan evaluasi. Al-Aufa. 2025, him. 3.

4 Mulias, 1., & Amaluddin, A. Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menghadapi
Tantangan Globalisasi. 1(4), 2025, him 1-12.

46 Adnan, dkk. The Role of Digital Devices in Shaping Moral Values Among University Students: A
Critical Examination. 4(3), 2025, him 3343-3354.
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baik. Materi PAI dapat disajikan melalui video, simulasi, kuis digital,
platform pembelajaran daring, hingga aplikasi berbasis kecerdasan buatan.*’
Dengan cara ini, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih menarik dan dekat

dengan pola belajar generasi digital.

Namun, penggunaan teknologi dalam PAI harus tetap diarahkan pada
penguatan nilai-nilai Islam, bukan sekadar pada efisiensi teknis pembelajaran.
Teknologi hanya menjadi alat bantu, sedangkan tujuan utama pembelajaran
PAI tetap terletak pada pembentukan iman, akhlak, pemahaman keagamaan,
dan kepribadian peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran PAI di era
digital perlu memadukan inovasi pedagogis, literasi digital, dan pembentukan

karakter keislaman.
3. Teori Pendidikan Holistik

Pendidikan holistik merupakan pendekatan pendidikan yang
memandang peserta didik sebagai manusia yang utuh dengan berbagai
dimensi perkembangan yang saling terintegrasi, meliputi aspek intelektual,
emosional, "sosial, moral, spiritual, dan "keterampilan. Miller menjelaskan
bahwa -pendidikan tidak hanya  bertujuan mengembangkan kemampuan
akademik;, tetapi juga membentuk karakter, kesadaran diri, hubungan sosial,
dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Oleh karena itu, proses pendidikan
harus memberikan ruang bagi berkembangnya seluruh potensi peserta didik

secara seimbang.*

Perspektif pendidikan holistik memiliki relevansi yang kuat dengan

47 Utama, M. M. A. PAI Learning Media in The Perspective of Abdullah Nashih Ulwan in The Society
Era 5.0. Southeast Asian Journal of Islamic Education, 4(2), 2022, him 249-259.
48 John P. Miller, The Holistic Curriculum (Toronto: University of Toronto Press, 2007), him. 5-8.



pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena tujuan pendidikan Islam tidak
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
pembentukan akhlak, pengembangan spiritualitas, dan kemampuan
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks penelitian ini, integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based
Learning tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman materi, tetapi
juga memengaruhi motivasi belajar, karakter keislaman, kemampuan berpikir

kritis, serta keterampilan memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab.

Teori pendidikan holistik digunakan sebagai grand theory dalam
penelitian ini karena mampu menjelaskan secara komprehensif keterkaitan
antara perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.
Sementara itu, teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky digunakan sebagai
middle theary untuk menjelaskan proses terbentuknya pengetahuan melalui
aktivitas belajar dan interaksi sosial. Dengan demikian, teori holistik
berfungsi sebagai kerangka besar yang menjelaskan tujuan pendidikan secara
menyeluruh, sedangkan konstruktivisme berfungsi; menjelaskan mekanisme
pembelajaranyang terjadi dalam implementasi Problem-Based Learning dan

Al-Based.Learning.
4. Teori Konstruktivisme

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konstruktivisme. Teori ini memandang bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari guru kepada peserta didik, melainkan dibangun
secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman, interaksi sosial,

eksplorasi, dan refleksi. Dalam perspektif konstruktivisme, peserta didik
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bukan objek pasif, tetapi subjek yang aktif membangun pemahaman

berdasarkan pengalaman belajar yang mereka alami.*

Konstruktivisme menolak pandangan bahwa belajar hanya berarti
menerima, menghafal, dan mengulang informasi. Sebaliknya, belajar
dipahami sebagai proses membangun makna. Peserta didik membawa
pengalaman, pengetahuan awal, nilai, dan cara berpikir tertentu ke dalam
proses pembelajaran. Ketika mereka berhadapan dengan pengalaman baru,
terjadi proses penyesuaian antara pengetahuan lama dan pengetahuan baru.

Proses inilah yang membuat pembelajaran menjadi bermakna.*

Jean Piaget menjelaskan bahwa perkembangan kognitif terjadi
melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika peserta didik
memasukkan pengalaman baru ke dalam struktur pengetahuan yang telah
dimiliki, sedangkan akomodasi terjadi ketika struktur pengetahuan tersebut
berubah karena adanya pengalaman baru.>* Dalam pembelajaran PAI, proses
ini terlihat ketika peserta didik mengaitkan nilai-nilai Islam dengan
pengalaman nyata yang mereka hadapi, misalnya ketika memahami kejujuran
melalui kasus plagiarisme digital atau memahami tabayyun melalui kasus

penyebaran hoaks.

Lev Vygotsky memperkuat konstruktivisme melalui konsep Zone of
Proximal Development (ZPD). Menurut Vygotsky, pembelajaran
berlangsung secara efektif ketika peserta didik memperoleh bantuan dari

guru, teman sebaya, atau alat bantu tertentu untuk mencapai tingkat
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49 Shakeela, K., & Vijayalakshmi, N. Constructivism and diversified role of teachers and students in

teaching and learning. I-Manager’s Journal of Educational Psychology, 17(1), 2023, him. 1.

5 Taber, K. S. Educational Constructivism. Encyclopedia, 4(4), 2024, him 1534-1552.

51 Gao, J., & Ardenghi, N. Cognitive development. 2023, him 430-437.



pemahaman yang lebih tinggi. Bantuan tersebut dapat berupa arahan,
pertanyaan pemantik, diskusi, contoh kasus, media belajar, maupun teknologi
digital.>> Konsep ini relevan dengan pembelajaran PAI berbasis Problem-
Based Learning dan Al-Based Learning karena peserta didik belajar melalui

bimbingan guru, diskusi kelompok, dan dukungan teknologi.>

Konsep ZPD dalam konteks pembelajaran PAI menunjukkan bahwa
siswa tidak selalu mampu memahami persoalan agama secara mandiri tanpa
bimbingan. Beberapa konsep dalam PAI, seperti takdir, ikhlas, adab,
tanggung jawab moral, moderasi beragama, atau etika digital, membutuhkan
penjelasan dan pendampingan. Guru berperan memberikan scaffolding, yaitu
bantuan sementara agar siswa mampu memahami persoalan yang lebih
kompleks. Setelah siswa lebih mandiri, bantuan tersebut dapat dikurangi

secara bertahap.>

Jerome Bruner juga menekankan pentingnya pembelajaran melalui
penemuan atau discovery learning. Peserta didik perlu diberi ruang untuk
menemukan /makna melalui.proses eksplorasi.<Dalam: konteks PAI, hal ini
berarti peserta didik tidak hanya menerima ajaran Islam sebagai hafalan,
tetapi juga ‘memahami ' maknanya melalui pengalaman, refleksi, dan
pemecahan masalah.>® Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak berhenti

pada “mengetahui apa”, tetapi bergerak menuju “memahami mengapa” dan
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53 Azis, dkk. Integrasi Media dalam Pembelajaran: Pendekatan Konstruktivisme Vygotsky. Anterior

Jurnal, 24(3), 2025, him 1-7.

54 Fauzi, dkk. Penerapan Strategi Scaffolding Pada Pembelajaran Figih Di Era Pasca Pandemi

Covid-19. SUSTAINABLE Jurnal Kajian Mutu Pendidikan, 5(1), 2022, him 68-75.

%5 Syuhud, dkk. Aktualisasi teori belajar kognitif dalam pendidikan agama islam pada kurikulum
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“mampu menerapkan bagaimana”.

Teori konstruktivisme menjadi sangat relevan dalam penelitian ini
karena integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based Learning sama-sama
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. PBL mendorong
siswa membangun pengetahuan melalui pemecahan masalah, sedangkan Al-
Based Learning menyediakan dukungan digital yang dapat memperkaya
pengalaman belajar. Keduanya berangkat dari asumsi bahwa belajar akan

lebih bermakna apabila peserta didik terlibat aktif dalam prosesnya.
5. Problem-Based Learning dalam Pembelajaran PAI

Problem-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran
yang menempatkan masalah sebagai titik awal proses belajar. Dalam model
ini, peserta didik diajak untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis
penyebab, mencari informasi, = berdiskusi, menyusun solusi, dan
merefleksikan hasil belajar. PBL menekankan keterlibatan aktif peserta didik
sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru, tetapi pada proses belajar

siswa.”®

PBL berbeda dari pembelajaran konvensional yang biasanya dimulai
dengan penjelasan konsep, lalu diakhiri dengan latihan soal. Dalam PBL,
pembelajaran justru dimulai dari sebuah masalah. Masalah tersebut menjadi
pintu masuk bagi peserta didik untuk memahami konsep, mencari sumber
belajar, berdiskusi, dan membangun pengetahuan.’” Dengan demikian, siswa

tidak hanya menerima teori, tetapi memahami teori melalui kebutuhan untuk

% Yana, L., & Oviana, W. Problem based Learning: A Learning Model to Improve Student Learning
Outcomes. 1(1), 2024, him 19-27.

5 Sun, K., & Li, Z.-Y. A Discussion on the Differences between Problem-based Learning and Project-
based Learning. 2017, him 229-234.
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memecahkan persoalan.

PBL dalam pembelajaran PAI memiliki relevansi yang kuat karena
banyak materi agama berkaitan langsung dengan persoalan kehidupan nyata.
Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, amanah, adab
bermedia, kepedulian sosial, dan etika pergaulan dapat dipelajari melalui
kasus-kasus aktual. Misalnya, guru dapat mengangkat masalah cyberbullying,
hoaks, plagiarisme digital, pergaulan remaja, konsumtivisme, atau konflik
sosial, kemudian mengajak siswa menganalisisnya berdasarkan ajaran

Islam.%®

Peserta didik melalui PBL dapat memahami bahwa ajaran Islam bukan
hanya seperangkat aturan normatif, tetapi juga pedoman dalam menghadapi
persoalan kehidupan. Ketika siswa membahas kasus hoaks, misalnya, mereka
dapat menghubungkannya dengan konsep tabayyun. Ketika membahas
cyberbullying, mereka dapat menghubungkannya dengan adab berbicara,
larangan menyakiti sesama, dan pentingnya menjaga kehormatan orang lain.

Dengan cara ini, pembelajaran PAI menjadi lebihhidup dan aplikatif.>®

PBL membantu peserta didik memahami bahwa ajaran Islam bukan
hanya teori, melainkan pedoman hidup. Melalui pemecahan masalah, siswa
belajar menghubungkan dalil, nilai, dan realitas sosial. Proses ini membuat
pembelajaran PAI lebih kontekstual dan bermakna. Peserta didik tidak hanya

mengetahui konsep agama, tetapi juga berlatih menggunakan nilai-nilai Islam

%8 Gunawan, G., & Marisa, S. Implementasi projek base learning pada matakuliah pendidikan agama
islam dan implikasinya dalam etika moral dan akhlak mahasiswa. Jurnal Analisa Pemikiran Insan Cendekia,
7(1), 2024, him 15-27.

%9 Fitrisia, R., & Nurmadiah, N. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Problem-Based Learning
dalam Pendidikan Agama Islam Siswa SMAN 10 Batanghari. Islamika: Jurnal Keislaman Dan limu
Pendidikan, 6(4), 2024, him 1946-1958.



untuk mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari.®

Implementasi PBL dalam PAI memberikan ruang bagi peserta didik
untuk mengeksplorasi nilai-nilai keislaman melalui proses inkuiri. Peserta
didik tidak hanya mendengar ceramah atau menghafal dalil, tetapi juga
ditantang untuk mengkaji persoalan etika, sosial, dan spiritual yang muncul
dalam kehidupan modern. Proses inkuiri ini penting karena peserta didik
belajar menemukan keterkaitan antara ajaran Islam dengan realitas yang

mereka alami.5!

PBL juga mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan literasi digital. Dalam
pembelajaran PAI, keterampilan tersebut penting karena peserta didik tidak
hanya dituntut mengetahui ajaran agama, tetapi juga mampu menggunakan
pengetahuan agama untuk mengambil keputusan secara bijak. Dengan
demikian, PBL membantu menggeser pembelajaran PAI dari pendekatan
yang bersifat normatif dan hafalan menuju pembelajaran yang reflektif,

kontekstual, dan transformatif.%2

Namun, efektivitas PBL sangat-bergantung pada kualitas masalah
yang dirancang oleh-guru. Masalah yang baik harus autentik, relevan dengan
kehidupan siswa, sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan mendorong proses

berpikir kritis. Jika masalah terlalu sederhana, siswa tidak terdorong untuk
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80 Azzahra, dkk. Improving Students Liveliness in Islamic religius education toward PBL Learning
Models Application. Al-lltizam, 8(2), 2023, him 135-148.
61 Hermiyanti. Implementation of the problem-based learning method to improve the understanding
of grade x gpi students at smk negeri 4 meulaboh on morals in islam. Jurnal Pendidikan Profesi Guru, 3(1),
2025, him 6-11.
62 Hoeruman, dkk. Pendidikan agama islam di era pembelajaran abad 21. Dialektika., 3(2), 2025,

him 35-46.



36

berpikir mendalam. Sebaliknya, jika masalah terlalu kompleks, siswa dapat
mengalami kebingungan. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan
pedagogis yang baik dalam merancang skenario pembelajaran berbasis

masalah.
6. Al-Based Learning dalam Pembelajaran PAI

Al-Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan kecerdasan buatan untuk mendukung proses belajar mengajar.
Teknologi Al dapat digunakan untuk menyajikan materi secara personal,
memberikan umpan balik otomatis, membantu pencarian sumber belajar,
menganalisis perkembangan belajar, dan merekomendasikan materi sesuai

kebutuhan peserta didik.®

Al-Based Learning dalam pendidikan modern sering dikaitkan dengan
pembelajaran adaptif. Pembelajaran adaptif berarti sistem pembelajaran
mampu menyesuaikan materi, tingkat kesulitan, atau bentuk latihan
berdasarkan kebutuhan peserta didik.5* Dengan bantuan Al, pembelajaran
dapat menjadr lebih-personal ‘karena ‘sistem-dapat membaca pola respons
siswa, mengidentifikasi kelemahan, dan- memberikan-rekomendasi belajar
yang sesuai. Hal ini'sulit dilakukan secara maksimal jika guru harus melayani

seluruh siswa secara manual dalam waktu terbatas.

Al dalam pembelajaran PAI dapat membantu guru dan siswa dalam
berbagai aspek. Guru dapat memanfaatkan Al untuk menyusun bahan ajar,

membuat contoh kasus, mengembangkan soal, merancang evaluasi, atau

63 Gasnas, A., & Globa, A. The role of artificial intelligence in education. Acta et Commentationes:
Stiinte Ale Educatiei, 2023, him 46-57.
64 Wang, C. Al-Based Adaptive Learning - State of the Art. 2023, him 155-167.
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mencari variasi media pembelajaran.®® Sementara itu, peserta didik dapat
menggunakan Al untuk memperoleh penjelasan tambahan, mengulang materi
yang belum dipahami, mencari referensi awal, dan mengembangkan ide

dalam menyelesaikan tugas.

Al juga dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif. Misalnya, siswa dapat menggunakan chatbot edukatif untuk
bertanya tentang konsep tertentu, mengerjakan kuis adaptif, atau memperoleh
penjelasan ulang dalam bahasa yang lebih sederhana.®® Dalam pembelajaran
PAI, hal ini dapat membantu siswa yang merasa malu bertanya di kelas atau

membutuhkan penjelasan tambahan di luar jam pelajaran.

Meskipun demikian, penggunaan Al dalam pembelajaran PAI harus
dilakukan secara hati-hati. Al tidak boleh diposisikan sebagai sumber
kebenaran mutlak, apalagi dalam persoalan agama yang memerlukan otoritas
keilmuan, validitas sumber, dan kehati-hatian dalam penafsiran.” Oleh
karena itu, Al harus dipahami sebagai alat bantu pembelajaran, bukan

penggantiguru, kitab rujukan, atau sumber'keilmuan Islam yang otoritatif.

Keterbatasan Al perlu‘dipahami oleh guru dan peserta didik. Al dapat
menghasilkan-jawaban yang ‘tampak meyakinkan, tetapi belum tentu benar
secara substansi.®® Dalam konteks PAI, kesalahan informasi dapat berdampak

serius karena berkaitan dengan pemahaman agama, hukum, nilai, dan praktik

% Malayu, O. A. N., & Ritonga, A. H. Peran Teknologi Artificial Inttelligence (Al) Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Mauriduna: Journal of Islamic Studies, 5(2), 2024, him 141-150.

% Rani, dkk. Role of Artificial Intelligence in Creating and Interactive Learning in Education. Journal
of Global Values, XVI(SI), 2025, him. 228-236.

87 Sutrisno, A., & Kadri, M. Eksplorasi Pemanfaatan ChatGPT Sebagai Asisten Pembelajaran PAL:
Studi Kualitatif Di Kalangan Mahasiswa. JUPEIS : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 4(3), 2025, him 316—
319.

%8 Fryer, L. K. What does current genAl actually mean for student learning? Learning and Individual
Differences, 125, 2025, him. 102834-102834.



ibadah. Oleh karena itu, setiap informasi yang diperoleh dari Al perlu
diverifikasi melalui guru, buku ajar, Al-Qur’an, hadis, dan sumber keilmuan

Islam yang kredibel.

Integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran agama
juga bukan hanya persoalan efisiensi teknis, tetapi berkaitan dengan
pembentukan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Melalui fitur seperti
chatbot edukatif, aplikasi tafsir digital, sistem rekomendasi materi, dan
platform pembelajaran adaptif, peserta didik dapat memperoleh pengalaman
belajar yang lebih dekat dengan dunia digital mereka.®® Akan tetapi, seluruh
pemanfaatan tersebut tetap harus berada dalam pengawasan guru agar

pembelajaran tidak kehilangan arah, nilai, dan kedalaman spiritual.

Al-Based Learning dalam pembelajaran PAI dengan demikian harus
diletakkan dalam kerangka pedagogis dan etis. Teknologi digunakan untuk
memperkuat pembelajaran, bukan menggantikan proses berpikir. Al dapat
membantu mempercepat pencarian informasi, tetapi siswa tetap harus dilatih
untuk membaca, menilai, membandingkan, dan merefleksikan informasi

tersebut. Di sinilah-peran guru tetap menjadi kunct.
7. Integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based Learning

Integrasi Problem-Based Learning (PBL) dan Al-Based Learning
merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan kekuatan pedagogis
dengan dukungan teknologi digital. Dalam konteks pendidikan kontemporer,

kebutuhan peserta didik tidak lagi cukup dipenuhi hanya dengan
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penyampaian materi secara konvensional. Peserta didik membutuhkan
pengalaman belajar yang aktif, relevan, personal, dan sesuai dengan
tantangan zaman.”® Oleh karena itu, penggabungan PBL dan Al-Based
Learning menjadi salah satu strategi yang potensial untuk menjawab

kebutuhan tersebut, khususnya dalam pembelajaran PAI.

PBL berfungsi sebagai kerangka pedagogis yang menempatkan
masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. Sementara itu, Al-Based
Learning menyediakan sarana teknologi yang mampu mendukung proses
belajar secara lebih adaptif, cepat, dan berbasis kebutuhan individual peserta
didik. Jika PBL menekankan proses berpikir kritis, diskusi, kolaborasi, dan
pemecahan masalah, maka Al-Based Learning menambah dimensi
personalisasi, efisiensi, serta perluasan akses terhadap sumber belajar. Kedua

pendekatan ini tidak saling menggantikan, tetapi saling melengkapi.’

PBL dalam integrasi tersebut menjadi fondasi utama proses belajar,
sedangkan Al berfungsi sebagai instrumen pendukung. Dengan kata lain,
teknologi-tidak ditempatkan sebagai pusat pembelajaran, tetapi sebagai alat
yang memperkuat kualitas pembelajaran berbasis masalah.” Hal ini penting
agar pembelajaran tetap berorientasi pada tujuan pendidikan, bukan sekadar

penggunaan teknologi secara simbolik atau kosmetik.

Guru PAI sebagai contoh dapat menyajikan masalah tentang etika

penggunaan media sosial menurut perspektif Islam. Peserta didik diminta

0 Nabila, D. T. D. Masa Depan Pendidikan: Pengembangan Strategi Pembelajaran di Era Digital.
Deleted Journal, 2(1), 2024, him 31-36.

L Adnin, 1., & Sapriya, S. The Urgency of Implementing Artificial Intelligence-based Project
Learning in The 21st Century. 2(1), 2024, him 369-377.

2 Manikeswari, dkk. Charting the Impact of Al-Augmented Problem-Based Learning in Higher
Education. Advances in Computational Intelligence and Robotics Book Series, 2025, him 39-62.
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menganalisis kasus penyebaran hoaks, ujaran kebencian, atau
cyberbullying.”® Dalam proses tersebut, siswa berdiskusi secara kelompok,
mencari dalil yang relevan, menelaah nilai tabayyun, amanah, dan adab
komunikasi. Pada tahap tertentu, Al dapat digunakan untuk membantu
mencari referensi awal, menyusun peta konsep, atau menghasilkan
pertanyaan pemantik diskusi. Namun, hasil dari Al tetap harus diverifikasi

dan dikritisi oleh siswa bersama guru.

Integrasi ini menunjukkan bahwa Al tidak menggantikan proses
berpikir siswa. Sebaliknya, Al mempercepat akses informasi dan
memperkaya sudut pandang, sementara proses analisis, sintesis, dan
pengambilan keputusan tetap dilakukan oleh peserta didik.”* Dengan
demikian, pembelajaran tetap menumbuhkan kemandirian intelektual dan

tanggung jawab akademik.

Integrasi PBL dan Al-Based Learning dalam perspektif
konstruktivisme sangat relevan karena keduanya mendorong pembelajaran
aktif. PBL. memberiruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan melalui
pengalaman menyelesaikan masalah, sedangkan Al memberi dukungan
berupa sumber belajar yang lebih fleksibel dan sesuai kebutuhan. Peserta
didik tidak hanya menerima materi, tetapi juga membangun makna melalui

interaksi dengan masalah, teman sebaya, guru, dan teknologi.”™

Pada pembelajaran PAI, integrasi ini sangat penting karena banyak

3 Mailita, M. & Maisarah. Peran Pendidikan Agama Islam sebagai landasan etika bermedia sosial.
2(1), 2025, him 63-74.

" Yavich, R. Will the Use of Al Undermine Students Independent Thinking? Education Sciences,
15(6), 2025, him 669.

S Jumaat, dkk. Project-based learning from constructivism point of view. Advanced Science Letters,
23(8), 2017, him 7904-7906.
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persoalan keagamaan di era digital membutuhkan pendekatan yang
kontekstual. Misalnya, isu plagiarisme digital, transaksi daring, penggunaan
konten hiburan, kecanduan gawai, budaya pamer di media sosial, atau etika
berkomentar di ruang publik. Permasalahan seperti ini tidak cukup dijawab
melalui ceramah satu arah. Peserta didik perlu diajak berpikir, berdialog, dan

menemukan relevansi ajaran Islam terhadap persoalan tersebut.’®

Selain itu, integrasi PBL dan Al-Based Learning dapat meningkatkan
kualitas pengalaman belajar siswa. Pembelajaran menjadi lebih menarik
karena siswa terlibat langsung dalam diskusi, pencarian data, simulasi, dan
presentasi solusi. Penggunaan Al juga dapat membantu guru menyesuaikan
materi dengan kemampuan siswa, sehingga peserta didik yang membutuhkan
penguatan dapat dibantu secara lebih cepat, sementara siswa yang lebih maju

dapat memperoleh tantangan belajar tambahan.”’

Integrasi ini dari sisi hasil belajar berpotensi meningkatkan
pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, serta
karakter keislaman peserta didik. Pemahaman Konseptual meningkat karena
siswa mempelajari materi melalui persoalan nyata. Kemampuan berpikir
kritis tumbuh_karena: siswa harus ‘mengevaluasi' informasi dan menyusun
solusi. Motivasi belajar meningkat karena pembelajaran terasa relevan dan
interaktif. Karakter keislaman berkembang karena setiap solusi diarahkan

pada nilai-nilai Islam.”

6 Sauqi, dkk. Integrating Media and Technology in PAI Learning. 2024, him 448.

'Wan, C., & Hu, Z. Research on Application of Artificial Intelligence Teaching Mode Based on
Project-based Learning. International Journal of Education and Humanities, 6(1), 2022, him 121-122.

78 Syafii, M. The Application of the Problem-Based Learning Model to Improve Learning Outcomes
in Islamic Education and Character Building. 2024, him. 652.



Integrasi PBL dan Al-Based Learning, namun demikian, juga
memerlukan desain pembelajaran yang matang. Guru harus memastikan
bahwa masalah yang digunakan benar-benar autentik, relevan, dan sesuai
tingkat perkembangan siswa. Guru juga perlu memastikan bahwa Al
digunakan sebagai alat bantu, bukan alat untuk menyalin jawaban secara
instan. Tanpa desain yang baik, integrasi ini justru dapat kehilangan makna

pedagogis.

Integrasi PBL dan Al-Based Learning dengan demikian merupakan
pendekatan strategis dalam pembelajaran PAI di era digital. Pendekatan ini
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara aktif, kontekstual, reflektif,
dan adaptif, sekaligus menjaga orientasi nilai-nilai keislaman di tengah

perkembangan teknologi modern.
8. Peran Guru dalam Pembelajaran Berbasis PBL dan Al

Peran guru dalam pembelajaran berbasis PBL dan Al-Based Learning,
mengalami transformasi yang cukup mendasar. Guru tidak lagi diposisikan
semata-mata’ sebagai-sumber "‘utama pengetahuan, ‘tetapi sebagai fasilitator,
pembimbing, perancang pembelajaran; “evaluator,--sekaligus pengarah
penggunaan teknologi. Perubahan'ini sejalan dengan paradigma pendidikan
modern yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses

belajar.”

Pada model pembelajaran tradisional, guru sering menjadi pusat

kegiatan kelas. Guru menjelaskan materi, siswa mendengarkan, kemudian
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7 Chen, K. Teacher Role Reshaping in Digital Transformation of Education: Innovation of Teaching
Model Based on Artificial Intelligence. Lecture Notes in Education Psychology and Public Media, 99(1), 2025,

him 94-100.



mengerjakan tugas. Dalam pendekatan PBL dan Al-Based Learning, pola ini
berubah. Guru lebih banyak merancang situasi belajar yang memungkinkan
siswa berpikir, bertanya, berdiskusi, dan menemukan makna sendiri melalui

proses yang terarah.®

Guru sebagai fasilitator bertugas menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Guru menyediakan masalah yang relevan, menyiapkan
sumber belajar, membagi kelompok diskusi, dan menjaga agar proses belajar
berjalan efektif." Dalam konteks PAI, guru perlu memilih masalah yang
dekat dengan kehidupan siswa, misalnya etika digital, tanggung jawab sosial,

toleransi, atau perilaku konsumtif menurut perspektif Islam.

Guru sebagai pembimbing memberikan arahan ketika siswa
mengalami kesulitan. Bantuan ini sejalan dengan konsep scaffolding dalam
teori Vygotsky, yaitu dukungan sementara agar Siswa mampu mencapai
tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Guru tidak langsung memberikan
jawaban, tetapi membantu siswa menemukan jalannya sendiri melalui

pertanyaan, klarifikasi, atau 'petunjuk.?

Guru sebagai perancang pembelajaran memiliki-tanggung jawab besar
untuk menyusun skenario belajar yang bermakna. Guru perlu merancang alur
kegiatan mulai dari pengenalan masalah, eksplorasi informasi, diskusi
kelompok, penggunaan Al, presentasi hasil, hingga refleksi nilai. Desain yang

baik akan menentukan keberhasilan implementasi PBL dan Al-Based
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8 Tang, K. H. D. Student-centered Approach in Teaching and Learning: What Does It Really Mean?
2(2), 2023, him 72-83.

81 Nurzannah, S. Peran Guru Dalam Pembelajaran. 2022, him 26-34.

82 Wright, V. Vygotsky and a Global Perspective on Scaffolding in Learning Mathematics. 2018, him

123-135.



44

Learning.®

Guru dalam konteks penggunaan Al berperan sebagai pengarah
literasi digital. Guru perlu menjelaskan bahwa Al bukan sumber kebenaran
absolut. Peserta didik harus belajar memeriksa validitas jawaban Al,
membandingkan dengan sumber lain, dan menilai apakah informasi tersebut
sesuai dengan prinsip keilmuan Islam.®2* Hal ini sangat penting dalam
pembelajaran PAI karena tidak semua informasi agama yang dihasilkan Al

dapat dijadikan rujukan langsung.

Guru juga berperan sebagai penjaga etika pembelajaran. Dalam era
digital, siswa berpotensi menggunakan Al untuk menyalin tugas,
menghindari proses berpikir, atau mencari jawaban instan.® Oleh karena itu,
guru harus -menanamkan nilai kejujuran akademik, tanggung jawab, dan

integritas dalam penggunaan teknologi.

Selain itu, guru berfungsi sebagai evaluator. Dalam pembelajaran
berbasis PBL dan Al, evaluasi tidak cukup dilakukan melalui tes tertulis.
Guru perlu”menilai proses diskusi, kualitas argumen, kemampuan bekerja
sama, presentasi solusi, refleksi nilai, dan-sikap siswa selama pembelajaran.®
Dengan bantuan AL guru juga dapat'menganalisis’perkembangan belajar

siswa secara lebih cepat dan sistematis.

Peran guru PAI memiliki dimensi tambahan dibandingkan dengan

8 Yuna, dkk. The Role of The Teacher as A Facilitator in Project-Based Learning With Al Support.
Al-Hijr, 4(1), 2025, him 36-46.

84 Maulidia, dkk. When teachers are digital. Kanz Philosophia: A Journal for Islamic Philosophy and
Mysticism, 11(1), 2025, him 131-152.

8 Gowda, dkk. The Role of Al in Education-Challenges and Ethical Implications to Enhance
Teachers’ Expertise. Advances in Computational Intelligence and Robotics Book Series, 2025, him 139-160.

8 Yuna, dkk. The Role of The Teacher as A Facilitator in Project-Based Learning With Al Support.
Al-Hijr, 4(1), 2025, him 36-46.
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guru mata pelajaran lain, yaitu sebagai murabbi atau pembina karakter. Guru
PAI tidak hanya menyampaikan materi agama, tetapi juga menjadi teladan
dalam akhlak, adab, dan kebijaksanaan.®” Oleh karena itu, dalam penggunaan
teknologi sekalipun, guru harus memastikan bahwa proses belajar tetap

berorientasi pada pembentukan insan yang beriman, berilmu, dan berakhlak.

Guru dengan demikian merupakan kunci utama keberhasilan integrasi
PBL dan Al-Based Learning. Teknologi yang canggih sekalipun tidak akan
bermakna tanpa guru yang mampu merancang, membimbing, mengarahkan,

dan menanamkan nilai-nilai pendidikan secara tepat.
9. Peran Peserta Didik dalam Pembelajaran Berbasis PBL dan Al

Integrasi PBL dan Al-Based Learning juga membawa perubahan
mendasar terhadap posisi peserta didik. Peserta didik tidak lagi dipandang
sebagai penerima informasi pasif, tetapi sebagali pelaku utama proses
pembelajaran. Mereka dituntut aktif berpikir, bertanya, mencari data,
berdiskusi, mengevaluasi informasi, dan mengambil keputusan berdasarkan

pertimbangan rasional serta nilai-nilai 1slam.%

Siswa dalam PBL belajar melalui masalah. Ketika dihadapkan pada
suatu kasus, siswa perlu memahami konteks masalah, mengidentifikasi isu
utama, menentukan kebutuhan informasi, dan merumuskan solusi. Proses ini
melatih tanggung jawab intelektual karena siswa tidak bisa hanya menunggu

jawaban dari guru.®

87 Darlis, A., & ningsih, Y. Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Siswa pada Pembelajaran
PAI di Sekolah Umum. Mimbar Kampus, 22(2), 2023, him 442-450.

8 Nurwahidah. The Impact of Problem-Based Learning Learning Methods on the Development of
Islamic Education Learning. 1(1), 2023, him 25-30.

89 Nabila, dkk. Encourage students to think critical and innovative with the problem based learning
model. Journal of Historical Education Studies, 2(1), 2024, him 17-22.



46

Peserta didik juga dituntut mampu bekerja sama. Dalam diskusi
kelompok, mereka belajar menyampaikan pendapat, mendengarkan argumen
orang lain, menghargai perbedaan, dan menyusun keputusan bersama.
Keterampilan ini sangat penting, baik dalam pendidikan maupun kehidupan

sosial.

Peserta didik dalam Al-Based Learning perlu memiliki literasi digital.
Mereka harus mampu menggunakan teknologi secara produktif, memahami
cara kerja dasar Al, mengenali keterbatasannya, serta memeriksa kebenaran
informasi yang diperoleh. Tanpa literasi digital, siswa berisiko menerima

informasi secara mentah tanpa proses berpikir kritis.*

Peserta didik juga perlu membangun kemandirian belajar. Al memberi
peluang besar untuk belajar secara mandiri di luar kelas melalui latihan,
materi tambahan, dan umpan balik cepat.®® Namun, peluang ini hanya
bermanfaat jika siswa memiliki disiplin, rasa ingin tahu, dan motivasi

internal.

Peserta didik ‘dalam konteks PAI ‘tidak hanya dituntut cerdas secara
akademik, tetapi juga matang secara moral. Oleh karena itu, mereka harus
menggunakan-teknologi Secara bertanggung jawab, ‘menjunjung kejujuran,

serta menjadikan ajaran Islam sebagai dasar dalam bersikap.

Integrasi PBL dan Al-Based Learning dengan demikian mendorong
lahirnya peserta didik yang aktif, mandiri, kritis, kolaboratif, religius, dan

melek teknologi.

% Kartal, G. From Digital Literacy to Al Literacy in Language Teaching. Advances in Educational
Technologies and Instructional Design Book Series, 2023, him 125-140.

91 August, S. E., & Tsaima, A. Artificial Intelligence and Machine Learning: An Instructor’s
Exoskeleton in the Future of Education. 2021, him 79-105.
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10. Pembentukan Karakter Keislaman melalui PBL dan Al

Salah satu tujuan utama pembelajaran Pendidikan Agama Islam
adalah pembentukan karakter keislaman. Karakter tersebut meliputi
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, amanah, toleransi, kepedulian sosial,
kesederhanaan, dan adab dalam berinteraksi. Pembelajaran yang baik harus
mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut ke dalam perilaku peserta
didik.%

PBL mendukung pembentukan karakter karena siswa belajar melalui
persoalan nyata yang memiliki dimensi moral. Ketika siswa membahas kasus
hoaks, mereka belajar nilai tabayyun.®® Ketika membahas cyberbullying,
mereka belajar larangan menyakiti sesama. Ketika membahas korupsi,

mereka belajar amanah dan kejujuran.®*

Karakter tidak dibentuk hanya melalui nasihat, tetapi melalui
pengalaman reflektif. Dalam PBL, siswa harus mempertimbangkan
konsekuensi moral dari setiap solusi yang mereka pilih. Proses ini membantu

siswa memahami-bahwa nilai‘Islam memiliki fungsi nyata dalam kehidupan.

Al-Based Learning juga dapat mendukung pembentukan karakter jika
digunakan dengan tepat. Al dapat menyediakan kisah teladan, simulasi etika,
materi interaktif, dan pengingat ibadah.®> Namun, penggunaan Al harus

dibingkai dengan nilai tanggung jawab agar siswa tidak terjebak dalam

92 Faizal, F. Islamic Religious Education Courses as Students Forming Islamic Character. Jurnal Riset
llmu Pendidikan, 2(3), 2022, him 192-196.

9 Al-Attas, S. M. N., Islam and Secularism. Kuala Lumpur: ISTAC, 1993, him. 132-134.

% Puspa, C. I. S., & Sundawa, D. Implementing Problem-Based Learning Models in Social Studies to
Improving Students Moral Character. Qalamuna : Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan Agama, 15(1), 2023, him
49-60.

% Gunawan, R., & Hidayatullah, M. S. The Potential of Use Artificial Intelligence in Implementing
Character Education in Arabic Language Subjects. Asalibuna, 8(01), 2024, him 39-51.
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budaya instan.

Guru berperan penting dalam memastikan bahwa teknologi menjadi
sarana penguatan karakter, bukan sebaliknya. Jika diarahkan dengan benar,
integrasi PBL dan Al dapat membentuk generasi muslim yang religius

sekaligus siap menghadapi tantangan digital.
11. Motivasi Belajar dalam Pembelajaran PBL dan Al

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan
pendidikan. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih tekun, lebih
aktif, dan lebih tahan menghadapi kesulitan. Sebaliknya, rendahnya motivasi

sering menjadi penyebab kurang optimalnya hasil belajar.*®

PBL mampu meningkatkan motivasi karena pembelajaran terasa
bermakna. Siswa melihat bahwa materi yang dipelajari berhubungan
langsung dengan kehidupan mereka. Ketika siswa merasa pembelajaran

relevan, minat belajar cenderung meningkat.®’

Selain itu, PBL memberi ruang bagi rasa memiliki terhadap proses
belajar. Siswa merasa pendapatnya penting, idenya dihargai, dan perannya

dibutuhkan dalam kelompok. Hal ini menumbuhkan motivasi intrinsik.

Al-Based Learning dapat memperkuat motivasi melalui pengalaman
belajar yang personal dan interaktif. Siswa memperoleh materi sesuai tingkat
kemampuan, umpan balik cepat, serta kesempatan belajar berulang tanpa rasa

malu. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.

% Milieva, M. G. Increasing Students’ Learning Motivation: A Comprehensive Approach. American
Journal Of Social Sciences And Humanity Research, 5(5), 2025, him 92-94.

97 Sandi, dkk. Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Siswa. Dewantara, 3(2), 2024, him 294-303.



Namun, motivasi yang dibangun melalui teknologi perlu diarahkan
agar tidak semata-mata bergantung pada unsur hiburan. Guru harus menjaga
agar siswa tetap termotivasi karena nilai belajar itu sendiri, bukan hanya
karena fitur digital yang menarik. Kombinasi PBL dan Al-Based Learning
dengan demikian berpotensi besar meningkatkan motivasi belajar siswa

dalam pembelajaran PAL.
12. Tantangan Etis dan Pedagogis Penggunaan Al dalam PAI

Penggunaan Al dalam pembelajaran PAI menghadirkan peluang,
tetapi juga tantangan etis dan pedagogis. Salah satu tantangan utama adalah
validitas informasi. Al dapat menghasilkan jawaban yang tampak
meyakinkan, tetapi belum tentu benar atau sesuai dengan pandangan

keilmuan Islam yang otoritatif.%

Karena itu, guru perlu menanamkan budaya verifikasi. Siswa harus
belajar membandingkan jawaban Al dengan Al-Qur’an, hadis, kitab rujukan,
dan penjelasan guru. Ini penting agar teknologi tidak menjadi sumber

kesalahan'pemahaman agama.

Tantangan lain adalah ketergantungan teknologi. Jika siswa terlalu
sering meminta jawaban instan dari Al, kemampuan berpikir kritis dan usaha
intelektual dapat menurun.’® Oleh sebab itu, Al harus digunakan untuk

membantu proses berpikir, bukan menggantikannya.
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Pada sisi pedagogis, tidak semua guru siap menggunakan Al.
Sebagian guru mungkin belum memiliki literasi digital yang cukup atau
belum memahami strategi integrasi teknologi ke dalam pembelajaran. Karena

itu, pelatihan guru menjadi kebutuhan penting.

Selain itu, terdapat isu privasi data, keamanan digital, dan etika
penggunaan platform teknologi. Sekolah perlu memiliki kebijakan yang jelas
mengenai penggunaan Al agar pembelajaran berlangsung aman dan

bertanggung jawab.

Penggunaan Al dalam PAI dengan demikian membutuhkan
keseimbangan antara inovasi teknologi, kontrol pedagogis, dan komitmen

terhadap nilai-nilai Islam.
13. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual merupakan bangunan pemikiran yang
menjelaskan hubungan antar konsep utama yang digunakan dalam penelitian.
Kerangka ini berfungsi sebagai peta analitis untuk memahami bagaimana
suatu fenomena terjadi, faktor-faktor apa yang memengaruhinya, serta hasil
apa yang mungkin ditimbulkan dari proses tersebut.'®* Dalam penelitian ini,
kerangka konseptual disusun untuk menjelaskan hubungan antara integrasi
Problem-Based Learning (PBL) dan Al-Based Learning dengan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital, khususnya pada

SMK X di Yogyakarta.

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa pembelajaran PAI di

101 1skandar, A. H. Conceptual Framework. Engaging Indonesia: Critical Dialogues on Culture and
Society, 2025, him 23-60.
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era digital menghadapi tantangan ganda. Di satu sisi, PAI dituntut tetap
mampu menanamkan nilai-nilai keislaman, membentuk karakter, dan
memperkuat spiritualitas peserta didik. Di sisi lain, pembelajaran harus
menyesuaikan diri dengan karakteristik generasi digital yang terbiasa dengan
teknologi, akses informasi cepat, interaktivitas, dan pembelajaran yang
fleksibel 2?2 Oleh karena itu, pembelajaran PAI memerlukan inovasi yang

tidak hanya kuat secara pedagogis, tetapi juga relevan secara teknologis.

PBL dalam kerangka ini diposisikan sebagai pendekatan pedagogis
utama. PBL dipahami sebagai model pembelajaran yang menempatkan
masalah nyata sebagai titik awal belajar. Melalui pendekatan ini, peserta didik
didorong untuk menganalisis persoalan, mencari informasi, berdiskusi,
mempertimbangkan berbagai alternatif solusi, dan mengambil keputusan
berdasarkan argumentasi yang rasional.*®® Dalam konteks PAI, masalah yang
diangkat dapat berupa persoalan etika digital, toleransi, tanggung jawab
sosial, kejujuran akademik, perilaku konsumtif, maupun relasi sosial dalam
perspektif islam;Dengan.demikian; PBL: menjadi sarana untuk menjadikan

ajaran Islam lebih kontekstual dan aplikatif.

Sementara itu; Al-Based Learning diposisikan sebagai pendekatan
teknologi pendukung yang memperkuat proses pembelajaran. Al-Based
Learning merujuk pada pemanfaatan kecerdasan buatan untuk membantu
personalisasi pembelajaran, penyediaan umpan balik cepat, penyusunan

materi adaptif, eksplorasi sumber belajar, serta analisis perkembangan belajar

192 Ghufron, dkk. Transformasi pembelajaran pendidikan agama islam di era digital: modalitas
belajar dan tantangan pendidikan. Jurnal Al Burhan, 3(2), 2023, him 40-50.

103 Sifuentes, dkk. El aprendizaje basado en problemas: una perspectiva desde el contexto educativo.
Horizontes, 8(35), 2024, him 2400-2416.
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peserta didik.1® Dalam pembelajaran PAI, Al dapat digunakan untuk
membantu siswa memahami materi, mengakses referensi awal, berlatih soal,
atau memperdalam konsep melalui media digital yang lebih interaktif.
Namun, Al dalam penelitian ini tidak dipahami sebagai pengganti guru,
melainkan sebagai alat bantu pedagogis yang penggunaannya tetap berada

dalam kendali pendidik.

Kerangka konseptual ini menempatkan integrasi antara PBL dan Al-
Based Learning sebagai strategi pembelajaran yang saling melengkapi. PBL
menyediakan struktur pedagogis yang menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, kolaborasi, pemecahan masalah, dan refleksi nilai. Di sisi lain, Al
menyediakan dukungan teknologi yang memungkinkan proses belajar
menjadi lebih personal, fleksibel, dan efisien. Integrasi keduanya diyakini
dapat menghasilkan pembelajaran PAI yang lebih aktif, bermakna, dan sesuai

dengan kebutuhan peserta didik masa kini.'%

Proses integrasi tersebut tidak berlangsung secara otomatis, tetapi
dimediasioleh kualitas implementasi guru..Guru menjadi aktor sentral yang
menentukan bagaimana masalah dirancang, bagaimana Al digunakan secara
proporsional,'bagaimana diskusi difasilitasi, dan bagaimana nilai-nilai Islam
diteguhkan selama pembelajaran berlangsung.'® Dengan kata lain, guru
berfungsi sebagai penghubung antara inovasi pedagogis, pemanfaatan

teknologi, dan tujuan pendidikan Islam. Tanpa kompetensi pedagogik dan

104 Malik, N., & Solanki, A. Simulation of Human Brain: Artificial Intelligence-Based Learning. 2021,
him 150-160.

195 Adnin, 1., & Sapriya, S. The Urgency of Implementing Artificial Intelligence-based Project
Learning in The 21st Century. 2(1), 2024, him 369-377.

106 Hermawan, dkk. Integrating Artificial Intelligence in Islamic Education: Insights from Madrasah
Aliyah in Karawang, Indonesia. 2025, him 2119.
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literasi digital guru yang memadai, integrasi kedua pendekatan ini sulit

mencapai hasil yang optimal.

Selain faktor guru, kerangka konseptual ini juga mengakui adanya
faktor kontekstual lain yang memengaruhi keberhasilan implementasi, seperti
kesiapan peserta didik, ketersediaan infrastruktur teknologi, budaya sekolah,
serta dukungan kelembagaan. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi
dan literasi digital yang baik akan lebih mudah beradaptasi dengan
pembelajaran berbasis masalah dan teknologi. Sebaliknya, keterbatasan
perangkat, akses internet, atau budaya sekolah yang kurang mendukung

inovasi dapat menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran.%’

Penelitian ini dari proses implementasi tersebut memfokuskan
implikasi pada tiga hasil utama. Pertama, peningkatan pemahaman materi
PAI, yaitu kemampuan peserta didik memahami konsep keislaman secara
lebih  mendalam dan mampu menghubungkannya dengan persoalan
kehidupan nyata. Kedua, penguatan karakter keislaman, yang ditunjukkan
melalui sikap jujur, tanggung jawab, disiplin, toleransi, adab berkomunikasi,
dan kepedulian sosial. Ketiga, peningkatan motivasi belajar, yang tampak dari
keterlibatan aktif siswa, antusiasme.mengikuti pembelajaran, serta kemauan

belajar mandiri.

Kerangka konseptual dengan demikian penelitian ini menegaskan
bahwa kualitas pembelajaran PAI di era digital dipengaruhi oleh keberhasilan

integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based Learning yang dimediasi

107 Retta, dkk. Eksplorasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Guru dalam Penerapan
Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi. Indonesian Journal of Education and Development Research, 2(2),
2024, him 1139-1145.

108 Siahaan, M. H. Pembelajaran pai yang inovatif. 2023, him 127.
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oleh kompetensi guru serta didukung oleh faktor lingkungan sekolah.
Semakin efektif integrasi tersebut dilakukan, semakin besar kemungkinan
tercapainya pembelajaran PAl yang mampu meningkatkan pemahaman
keagamaan, membentuk karakter Islami, dan menumbuhkan motivasi belajar

peserta didik.1%

Secara konseptual, penelitian ini berpijak pada gagasan bahwa
transformasi pembelajaran PAI tidak cukup dilakukan hanya dengan
penggunaan teknologi, dan tidak cukup pula hanya dengan model
pembelajaran aktif. Transformasi yang dibutuhkan adalah sinergi antara
pedagogi yang kuat, teknologi yang relevan, dan orientasi nilai keislaman
yang kokoh. Inilah inti pemikiran yang mendasari penelitian mengenai PBL
dan Al-Based Learning dalam pembelajaran PAI di era digital. Secara visual,

kerangka konseptual ini dapat dilihat pada Gambar 1.

TANTANGAN PEMBELAJARAN PAI DI ERA DIGITAL

Perkembangan teknologi digital, perubahan karakter peserta didik,
arus informasi yang cepat, serta kebutuhan pembelajaran PAI
yang kontekstual, interaktif, dan bermakna.

3

Isu keislaman dalam kehidupan & Al menyesuaikan materi sesuai
nyata sebagai titik awal belajar. pemanfaatan kecerdasan buatan untuk meningkatkarn kebutuhan & gaya belajar siswa.

kualitas pembelajaran PAI.
Diskusi & kolaborasi Umpan balik cepat
Siswa bekerja sama mencari Al memberikan feedback instan
informasiidan solusi. dan rekomendasi belajar.
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Merumuskan solusi dan 212 L .-1 v— Al menganalisis perkembangan
mempresentasikan hasilnya belajar secara real-time.
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Perancangan masalah  Fasilitasi diskusi Pemanfaatan Al Penguatan nilai-nilai Evaluasi formatif
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berbasis nilai Islam  dan eksplorasi  secara proporsional
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Kompetensi & literasi  Kesiapan & motivasi v Budaya & dukungan Dukungan orang tua
digital guru peserta didik i sekolah & masyarakat

Pedagogik, profesional, Literasi digital, minat, Perangkat, internet, Kebijakan, kolaborasi, Peran keluarga dan lingkungan
teknologi, dan keislaman.  dan kemandirian belajar. dan aplikasi pendukung. dan lingkungan belajar. dalam pembelajaran PAI

4

HASIL / IMPLIKASI PEMBELAJARAN PAI

Pemahaman materi meningkat Karakter keislaman menguat Motivasi belajar bertambah
Siswa memahami konsep keislaman & Nilai seperti jujur, tanggung jawab, Siswa lebih aktif, antusias,
lebih mendalam dan kontekstual. disiplin, toleransi, dan peduli sosial

dan memiliki semangat belajar
semakin terbentuk. secara berkelanjutan.

109 Dewey, J., How We Think Mineola: Dover Publications, 1997, him. 45.



Gambar 1. Kerangka Konseptual Integrasi Problem-Based Learning dan
Al-Based Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital
G. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang saling
berhubungan satu sama lain. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan memuat latar belakang masalah yang melandasi
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, serta sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai kerangka
awal untuk menjelaskan urgensi penelitian mengenai integrasi Problem-Based
Learning dan Al-Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
era digital.

Bab kedua metode Penelitian menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi dan setting penelitian, sumber data, partisipan dan teknik pemilihan partisipan,
metode dan instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, uji keabsahan data,
refleksivitas peneliti, etika penelitian, serta_tahapan penelitian. Bab ini menjadi
landasan.metodologis dalam memperoleh dan menganalisis data penelitian secara
ilmiah.

Bab ketiga konteks penelitian dan deskripsi lokus studi menguraikan
gambaran umum lokasi penelitian, karakteristik institusi, budaya akademik, kesiapan
infrastruktur digital, posisi Pendidikan Agama Islam dalam ekosistem sekolah,
karakteristik peserta didik sebagai generasi digital, serta relevansi lokus penelitian
terhadap fokus kajian.

Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan menyajikan temuan penelitian

dan analisis mendalam berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Pembahasan difokuskan pada implementasi integrasi Problem-Based
Learning dan Al-Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
implikasinya terhadap pemahaman materi, karakter keislaman, dan motivasi belajar
peserta didik, serta berbagai tantangan dan strategi yang dilakukan guru dalam
mengimplementasikan kedua pendekatan tersebut. Seluruh temuan dianalisis
menggunakan perspektif teoretis yang relevan sehingga menghasilkan interpretasi
yang komprehensif dan mendalam.

Bab kelima penutup berisi kesimpulan, implikasi penelitian, dan saran.
Kesimpulan disusun berdasarkan rumusan masalah dan temuan penelitian sehingga
mencerminkan gambaran menyeluruh mengenai implementasi, implikasi, tantangan,
dan strategi integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital. Bagian saran memuat
rekomendasi bagi guru, sekolah, peserta didik, serta peneliti selanjutnya sebagai
upaya pengembangan pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan relevan dengan

perkembangan teknologi serta kebutuhan pendidikan masa depan.

56



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based
Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK X di Yogyakarta dilaksanakan
melalui penyajian masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik, diskusi
kelompok, pemanfaatan berbagai sumber belajar digital, serta penggunaan Artificial Intelligence
sebagai pendukung proses pembelajaran. Integrasi kedua pendekatan tersebut menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui proses berpikir kritis,
analisis masalah, pencarian informasi, dan refleksi terhadap nilai-nilai keislaman. Problem-Based
Learning berfungsi sebagai kerangka pedagogis yang mengarahkan peserta didik dalam
pemecahan masalah, sedangkan Al-Based Learning berperan sebagai sumber belajar yang
memperluas akses informasi dan mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel serta adaptif
terhadap perkembangan teknologi digital.

Penerapan integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based Learning memberikan
implikasi positif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pemahaman peserta didik
terhadap materi menjadi lebih mendalam karena proses belajar tidak hanya berorientasi pada
penerimaan informasi, tetapi juga pada aktivitas analisis, diskusi, dan pemecahan masalah.
Karakter keislaman peserta didik juga berkembang melalui pembiasaan sikap tanggung jawab,
kerja sama, kejujuran akademik, serta kemampuan menghubungkan nilai-nilai Islam dengan
realitas kehidupan sehari-hari. Motivasi belajar menunjukkan peningkatan karena peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan

karakteristik generasi digital. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi kedua pendekatan
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mampu mendukung pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara lebih
seimbang sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam.

Pelaksanaan integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK X di Yogyakarta masih menghadapi berbagai
tantangan, antara lain keterbatasan literasi digital guru dan peserta didik, potensi ketergantungan
peserta didik terhadap teknologi Artificial Intelligence, perbedaan tingkat partisipasi dalam
pembelajaran, serta kebutuhan akan sarana dan infrastruktur digital yang memadai. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, guru menerapkan berbagai strategi, seperti penguatan literasi digital,
pembatasan penggunaan Artificial Intelligence secara terarah dan etis, pembiasaan berpikir Kritis
melalui diskusi dan refleksi, serta pendampingan berkelanjutan selama proses pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi Problem-Based Learning dan Al-Based
Learning tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran secara pedagogis, etis, dan humanis sehingga pemanfaatan
teknologi tetap mendukung tujuan Pendidikan Agama Islam dan penguatan karakter peserta didik.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi PBL dan Al-Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), terdapat sejumlah implikasi penting yang dapat
ditinjau dari aspek tearetis, prakiis; dan-kebijakan. Implikasi ini-tidak hanya berkaitan dengan
pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap praktik
pendidikan serta arah kebijakan pendidikan di masa depan.

1. Implikasi Teori

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian dalam bidang pendidikan, khususnya pada integrasi antara pendekatan pedagogis
konstruktivistik dan teknologi digital berbasis kecerdasan buatan. Hasil penelitian ini

memperkuat asumsi bahwa PBL sebagai bagian dari teori konstruktivisme mampu
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menciptakan pembelajaran yang bermakna melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses
pemecahan masalah kontekstual.

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi PBL dan Al-
Based Learning dapat memperkuat pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Temuan ini memperluas kajian tentang pembelajaran PAI
dengan menempatkan teknologi sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran.

Lebih lanjut, integrasi dengan Artificial Intelligence memperluas cakupan teori
pembelajaran modern, khususnya dalam kerangka pembelajaran adaptif (adaptive
learning). Al memungkinkan terjadinya personalisasi pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada capaian kognitif, tetapi juga memperhatikan karakteristik individual peserta
didik. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya diskursus tentang transformasi
paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju learner-centered yang berbasis
teknologi.

Selain itu, dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penelitian ini memberikan
kontribusi penting terhadap pengembangan teori pendidikan Islam kontemporer. Integrasi
antara PBL dan Al _menunjukkan bahwa nilai-nilai. keislaman tidak bersifat statis,
melainkan dapat dikontekstualisasikan dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan
esensi spiritualnya..Hal ini-memperkuat konsep:bahwa pendidikan Islam bersifat dinamis
dan adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi.

Penelitian ini juga membuka ruang bagi pengembangan teori baru yang
menggabungkan pendekatan pedagogis, teknologi, dan nilai-nilai religius dalam satu
kerangka integratif. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi
penelitian lanjutan dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis teknologi yang

tetap berlandaskan pada nilai-nilai keislaman.
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2. Implikasi Praktis

Penelitian ini memberikan dampak langsung dari segi praktis terhadap praktik
pembelajaran di kelas, khususnya bagi guru, siswa, dan institusi pendidikan.

Implikasi praktis menunjukkan bahwa guru perlu memiliki kompetensi pedagogik
dan literasi digital yang memadai dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis
teknologi. Sekolah juga perlu menyediakan dukungan infrastruktur yang memadai agar
pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

Bagi guru, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan kompetensi
pedagogis dan literasi digital dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Guru
tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator yang mampu
merancang pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh teknologi Al. Hal ini
menuntut guru untuk lebih kreatif, inovatif, serta adaptif terhadap perkembangan
teknologi.

Bagi siswa, penerapan PBL berbasis Al terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga berperan sebagai. subjek pembelajaran yang aktif dalam
mengeksplorasi, menganalisis, dan memecahkan masalah. Selain itu, penggunaan Al
memberikan pengalaman-belajar,yang lebih personal; sehingga mampu mengakomodasi
perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran
berbasis teknologi sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur serta dukungan sistem
yang memadai dari sisi institusi pendidikan. Sekolah perlu menyediakan fasilitas teknologi
yang mendukung serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi integrasi
antara pembelajaran konvensional dan digital.

Selain itu, penelitian ini juga menekankan pentingnya keseimbangan antara
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penggunaan teknologi dan penguatan nilai-nilai karakter. Dalam konteks PAI, penggunaan
Al harus tetap diarahkan untuk memperkuat dimensi spiritual dan moral siswa, bukan

sekadar meningkatkan aspek kognitif semata.

3. Implikasi Kebijakan

Penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi strategis dari perspektif
kebijakan untuk pemangku kepentingan dalam bidang pendidikan, baik di tingkat sekolah,
daerah, maupun nasional.

Implikasi kebijakan menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum perlu
mengakomodasi integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI. Kebijakan pendidikan harus
mampu mendorong inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan era digital.

Pertama, pemerintah perlu mendorong integrasi teknologi berbasis Al dalam
sistem pendidikan melalui kebijakan yang terarah dan berkelanjutan. Hal ini mencakup
pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta
penyediaan pelatihan bagi guru dalam pemanfaatan teknologi pendidikan.

Kedua, diperlukan kebijakan yang mendukung peningkatan literasi digital bagi
seluruh komponen, pendidikan, termasuk. guru dan-siswa.-Literasi digital tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup etika penggunaan teknologi,
keamanan digital, serta pemanfaatan teknologi secarabijak dan bertanggung jawab.

Ketiga, dalam konteks pendidikan agama, pemerintah perlu memastikan bahwa
integrasi teknologi tidak mengabaikan nilai-nilai keagamaan. Oleh karena itu, kebijakan
pendidikan harus mampu mengakomodasi keseimbangan antara inovasi teknologi dan
penguatan karakter religius.

Keempat, diperlukan regulasi yang jelas terkait penggunaan Al dalam pendidikan,
terutama yang berkaitan dengan aspek etika, privasi data, serta validitas informasi. Hal ini

penting untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak
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menimbulkan dampak negatif bagi peserta didik.

Kelima, lembaga pendidikan perlu diberikan otonomi yang cukup untuk
mengembangkan model pembelajaran inovatif sesuai dengan karakteristik masing-masing
institusi. Dengan demikian, implementasi PBL berbasis Al dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi lokal tanpa mengabaikan standar nasional pendidikan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat diajukan
adalah sebagai berikut:

Guru diharapkan mampu terus mengembangkan kompetensi dalam merancang
pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual serta memanfaatkan teknologi secara bijak.
Penggunaan Al perlu diarahkan sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti proses berpikir Kkritis
siswa. Penguatan peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing menjadi kunci dalam menjaga
kualitas pembelajaran.

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap
implementasi pembelajaran berbasis teknologi, baik dalam bentuk penyediaan infrastruktur yang
memadai maupun pelatihan bagi guru. Pengembangan kebijakan internal terkait pemanfaatan Al
dalam pembelajaran juga diperlukan agar penggunaannya tetap terarah dan sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Peserta didik diharapkan mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung
jawab. Penggunaan Al hendaknya tidak mengurangi kemampuan berpikir kritis, melainkan
digunakan sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman dan memperluas wawasan keilmuan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan
pertama berkaitan dengan ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu sekolah,
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.

Keterbatasan lain berkaitan dengan penggunaan teknologi yang masih bergantung pada
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ketersediaan infrastruktur. Tidak semua peserta didik memiliki akses yang sama terhadap
teknologi, sehingga mempengaruhi proses pembelajaran.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan lebih banyak sekolah serta mengkaji secara lebih mendalam aspek penggunaan
teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cakupan
yang lebih luas, baik dari segi subjek, lokasi, maupun pendekatan penelitian. Kajian lebih
mendalam mengenai dampak jangka panjang penggunaan Al dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam juga menjadi penting untuk dilakukan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan model
pembelajaran Pendidikan Agama lIslam yang lebih inovatif, adaptif, dan relevan dengan

perkembangan teknologi di era digital.
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